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ABSTRAK 

Nurul Aulia 2202090262 Pengahruh Media Puzzle terhadap Kemampuan 

Membaca Siswa di Kelas II SDN 105336 Rantau Panjang. Skripsi. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatra 

Utara. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas II sekolah dasar yang ditunjukkan melalui kesulitan mengeja suku 

kata, dan membaca kata secara lancar. Kondisi ini dipengaruhi oleh penggunaan 

metode pembelajaran konvensional dan minimnya media pembelajaran interaktif. 

Berdasarkan kajian teori, media pembelajaran khususnya media puzzle sebagai 

media manipulatif dan visual dinilai mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, 

serta kemampuan kognitif siswa dalam membaca permulaan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental berupa one 

group pretest-posttest design. Subjek penelitian adalah 32 siswa kelas II SDN 

105336 Rantau Panjang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes 

kemampuan membaca (pretest dan posttest) serta dokumentasi. Analisis data 

menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan hasil sebelum 

dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan kemampuan membaca siswa setelah penggunaan media puzzle. Hal ini 

ditunjukkan oleh perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest yang signifikan 

secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media puzzle 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan membaca siswa kelas II. 

 
Kata kunci: media puzzle, kemampuan membaca, membaca permulaan, 

sekolah dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pengembangan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan, individu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan kehidupan. Pendidikan formal, yang dimulai dari jenjang sekolah dasar, 

memainkan peran strategis dalam membentuk fondasi pembelajaran yang kuat 

bagi siswa. Pada jenjang ini, siswa diperkenalkan dengan keterampilan dasar yang 

menjadi bekal untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. 

Kemampuan membaca merupakan keterampilan fundamental yang harus dikuasai 

siswa sekolah dasar, karena menjadi kunci akses pengetahuan di berbagai bidang 

pembelajaran lainnya,.(Rahman, 2022). 

Kemampuan membaca awal merupakan fase krusial dalam pengembangan 

literasi siswa sekolah dasar, terutama pada tingkat kelas rendah seperti kelas I dan 

II. Pada tahap ini, peserta didik mempelajari pengenalan huruf, pemahaman 

korelasi antara huruf dan bunyi, serta inisiasi pembacaan kata dan kalimat dasar. 

Penguasaan yang memadai atas kemampuan membaca awal akan memfasilitasi 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran di kelas-kelas berikutnya, 

mengingat sebagian besar disiplin ilmu mensyaratkan keterampilan membaca 

sebagai prasyarat untuk mengasimilasi konten instruksional. Sebaliknya, 

hambatan dalam membaca awal dapat mengganggu pencapaian akademik siswa 

secara holistik dan berpotensi mengurangi motivasi mereka dalam proses belajar. 
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Oleh karena itu, desain pembelajaran membaca awal perlu dikembangkan secara 

cermat guna memungkinkan siswa menguasai kompetensi ini dengan optimal. 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa sekolah dasar, 

khususnya di kelas rendah, masih mengalami kesulitan dalam menguasai 

kemampuan membaca permulaan. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan 

peneliti di SDN 105336 Rantau Panjang, terutama di kelas II dengan 32 siswa, 

ditemukan 10 siswa atau 31% masih menghadapi hambatan dalam mengenali 

huruf dengan cepat, mengeja suku kata, dan membaca kata secara lancar.  

Hasil wawancara sebagai observasi awal pada tangal 4 Desember 2025,  

https://drive.google.com/drive/folders/1Gjxr9PFbthYky1jLcJFkRUNICdE7Gk8F,  

dengan guru kelas II SD Negeri 105336 Rantau Panjang, mengungkapkan bahwa 

siswa rata-rata memerlukan waktu lama untuk membaca satu kalimat sederhana 

dan sering melakukan kesalahan pengucapan kata. Kondisi ini dipicu oleh 

beberapa faktor, seperti kurangnya variasi metode pembelajaran, penggunaan 

media yang kurang menarik dan terbatas pada papan tulis serta buku teks, serta 

perbedaan kemampuan individu siswa dalam menyerap materi. Pembelajaran 

membaca yang monoton dan bergantung pada metode konvensional, seperti 

ceramah atau buku teks saja, cenderung membuat siswa bosan dan kurang 

termotivasi, sehingga proses pembelajaran kurang efektif dan berdampak pada 

rendahnya penguasaan keterampilan membaca siswa. 

Media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, termasuk pembelajaran membaca permulaan. Media yang tepat 

dapat mentransformasi konsep abstrak menjadi lebih konkret, meningkatkan daya 

https://drive.google.com/drive/folders/1Gjxr9PFbthYky1jLcJFkRUNICdE7Gk8F
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tarik pembelajaran, serta menyesuaikan dengan berbagai gaya belajar siswa. Pada 

pembelajaran membaca permulaan, media visual dan manipulatif memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. Salah satu media potensial adalah 

puzzle, yang berfungsi sebagai permainan edukatif yang menyenangkan sambil 

merangsang perkembangan kognitif siswa, seperti kemampuan mengenali bentuk, 

memecahkan masalah, dan meningkatkan konsentrasi. 

Penelitian oleh (Andryani & Rahmi, 2025) menunjukkan bahwa media 

pembelajaran puzzle suku kata memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

membaca siswa kelas I SDN 88 Pekanbaru dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Hasilnya mengungkapkan peningkatan signifikan dalam pengenalan 

dan pembacaan suku kata pada siswa yang menggunakan media tersebut, 

dibandingkan dengan mereka yang menerapkan metode pembelajaran 

konvensional. Media ini mendukung pembelajaran aktif melalui penyusunan 

potongan puzzle yang berisi huruf atau suku kata menjadi kata lengkap, sehingga 

prosesnya lebih interaktif dan menyenangkan. Pendekatan ini, yang melibatkan 

aktivitas fisik dan permainan, terbukti lebih efektif dalam menarik perhatian siswa 

serta meningkatkan motivasi belajar mereka. 

(Sholikhah et al., 2021) juga mengembangkan media pembelajaran puzzle 

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD 

Negeri 77 Prabumulih. Penelitian pengembangan ini menghasilkan media puzzle 

yang valid, praktis, dan efektif untuk pembelajaran membaca permulaan. Media 

tersebut dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik siswa kelas rendah, 

yang lebih menyukai pembelajaran bermain sambil belajar. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa media puzzle ini dapat meningkatkan antusiasme siswa 

dalam belajar membaca dan memudahkan penguasaan keterampilan membaca 

permulaan. Selain itu, media ini mendukung pembelajaran berpusat pada siswa, 

memungkinkan mereka belajar secara mandiri atau berkelompok dengan 

bimbingan guru. 

Penelitian oleh (Butarbutar et al., 2024) tentang dampak media puzzle 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas II UPTD SDN 122380 

Pematang Siantar menyediakan bukti empiris bahwa media puzzle efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa. Studi ini menerapkan desain 

penelitian tindakan kelas dengan penggunaan media puzzle huruf dalam beberapa 

siklus pembelajaran. Hasilnya menunjukkan peningkatan kemampuan membaca 

permulaan siswa dari satu siklus ke siklus berikutnya, yang tercermin dalam 

bertambahnya jumlah siswa yang dapat mengenali huruf, membaca suku kata, dan 

membaca kata dengan tepat. Media puzzle huruf memfasilitasi interaksi langsung 

siswa dengan huruf yang dipelajari, sehingga pembelajaran lebih konkret dan 

mudah dipahami oleh siswa kelas rendah yang berada pada tahap operasional 

konkret dalam perkembangan kognitif. 

(Futihat et al., 2020) mengembangkan media puzzle huruf untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa, dengan penekanan pada 

desain yang menarik dan sesuai karakteristik siswa. Media tersebut dirancang 

menggunakan warna cerah, bentuk menarik, dan ukuran yang mudah dipegang 

oleh tangan siswa kelas rendah. Penelitian pengembangan ini menyoroti 

pentingnya aspek estetika dan ergonomis dalam desain media pembelajaran, 
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sehingga media tidak hanya efektif secara pedagogis tetapi juga menarik dan 

nyaman digunakan. Hasil uji coba menunjukkan antusiasme tinggi siswa terhadap 

media puzzle huruf, serta peningkatan kemampuan mengenali huruf dan membaca 

kata sederhana setelah penerapannya dalam pembelajaran. 

(Assubaidi dan Ritonga 2023) melakukan penelitian tentang peningkatan 

kemampuan membaca permulaan menggunakan puzzle pada siswa kelas I SD 

dengan fokus pada implementasi media puzzle dalam pembelajaran sehari-hari. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang melibatkan 

guru sebagai peneliti yang secara aktif merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran menggunakan media puzzle. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan puzzle dalam pembelajaran membaca permulaan 

tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca siswa, tetapi juga meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran dan mengurangi tingkat kesulitan 

belajar yang dialami oleh siswa yang sebelumnya mengalami hambatan dalam 

membaca. Media puzzle memungkinkan guru untuk melakukan diferensiasi 

pembelajaran dengan menyediakan puzzle dengan tingkat kesulitan yang berbeda 

sesuai dengan kemampuan individual siswa. 

(Sopyan et al., 2025) melakukan penelitian tentang upaya meningkatkan 

minat dan keterampilan membaca permulaan berbantuan media puzzle pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1 sekolah dasar. Penelitian ini menekankan 

pentingnya meningkatkan minat membaca sebagai fondasi untuk mengembangkan 

keterampilan membaca yang lebih tinggi. Media puzzle dalam penelitian ini 

digunakan tidak hanya sebagai alat untuk melatih keterampilan teknis membaca 
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seperti mengenali huruf dan mengeja, tetapi juga sebagai sarana untuk 

menumbuhkan sikap positif siswa terhadap aktivitas membaca. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan media puzzle 

menunjukkan peningkatan baik dalam minat maupun keterampilan membaca 

permulaan, yang menunjukkan bahwa media puzzle memiliki efek ganda yang 

menguntungkan dalam pembelajaran membaca. 

Berbagai penelitian yang telah disebutkan sebelumnya menunjukkan 

temuan konsisten bahwa media puzzle efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa sekolah dasar kelas rendah. Namun, setiap konteks sekolah 

memiliki karakteristik unik, seperti kondisi siswa, ketersediaan sumber daya, dan 

lingkungan pembelajaran. Penelitian sebelumnya sebagian besar dilakukan di 

wilayah perkotaan dengan akses sumber daya yang lebih baik, sedangkan SDN 

105336 Rantau Panjang memiliki karakteristik berbeda sebagai sekolah di wilayah 

dengan keterbatasan media pembelajaran inovatif.  

Selain itu, belum ada penelitian spesifik yang mengkaji pengaruh media 

puzzle terhadap kemampuan membaca siswa kelas II di sekolah tersebut. Kondisi 

geografis dan sosial ekonomi masyarakat Rantau Panjang yang berbeda dari 

lokasi penelitian sebelumnya menjadikan penelitian ini penting untuk memperoleh 

data empiris yang sesuai dengan konteks lokal. Oleh karena itu, penelitian spesifik 

di SDN 105336 Rantau Panjang perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

media puzzle mempengaruhi kemampuan membaca siswa kelas II, dengan 

mempertimbangkan karakteristik unik siswa dan kondisi pembelajaran yang ada. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi perbaikan 



7 

 

 
 

pembelajaran membaca di sekolah tersebut, menyediakan data empiris tentang 

efektivitas media puzzle dalam konteks lokal spesifik, serta menjadi rujukan bagi 

sekolah-sekolah dengan karakteristik serupa. 

Penggunaan media puzzle sebagai alternatif media pembelajaran menjadi 

sangat relevan mengingat media ini telah terbukti efektif di berbagai penelitian 

sebelumnya, namun belum pernah diterapkan dan dikaji secara spesifik di sekolah 

ini. Urgensi penelitian ini semakin tinggi mengingat kemampuan membaca 

permulaan yang tidak dikuasai dengan baik di kelas II akan berdampak pada 

kesulitan belajar siswa di kelas-kelas selanjutnya dan dapat menghambat 

pencapaian akademik siswa secara keseluruhan.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca permulaan merupakan keterampilan fundamental yang harus dikuasai 

oleh siswa sekolah dasar kelas rendah, dan media pembelajaran memiliki peran 

penting dalam mendukung penguasaan keterampilan tersebut. Media puzzle, 

dengan karakteristiknya yang interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif siswa kelas rendah, memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Mengingat masih adanya 

permasalahan serius dalam pembelajaran membaca permulaan di kelas II SDN 

105336  Rantau Panjang, di mana lebih dari separuh siswa masih mengalami 

kesulitan membaca, diperlukan solusi inovatif yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara signifikan.  
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ”Pengaruh Media Puzzle terhadap Kemampuan Membaca 

Siswa Di Kelas II SD Negeri 105336 Rantau Panjang.” 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

teridentifikasi masalah sebagai berikut :  

1. Kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 105336 

Rantau Panjang belum merata secara optimal, yang ditunjukkan oleh 

masih adanya sebagian siswa yang belum lancar dalam mengenali huruf, 

mengeja suku kata, dan membaca kata secara tepat. 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia masih menggunakan metode konvensional 

yang kurang menarik sehingga siswa kurang termotivasi. 

3. Minimnya penggunaan media pembelajaran interaktif yang mendukung 

peningkatan keterampilan membaca.  

4. Belum adanya media pembelajaran berbasis puzzle yang dirancang secara 

khusus untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar, 

terutama pada kelas II. 

5. Siswa masih mengalami kesulitan dalam berbagai jenis membaca 

permulaan, seperti;  

a. Membaca Huruf (Pengenalan Simbol), Membaca huruf adalah 

kemampuan dasar dalam mengenali bentuk huruf (simbol) serta 

mengetahui bunyi dari setiap huruf tersebut 
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b. Membaca Suku Kata, Membaca suku kata adalah kemampuan 

menggabungkan dua huruf atau lebih menjadi satu kesatuan bunyi, 

seperti “ba”, “bi”, “ku”, dan sebagainya. 

c. Membaca Kata, adalah kemampuan menggabungkan beberapa suku 

kata menjadi satu kata utuh yang memiliki makna, seperti “buku”, 

“makan”, atau “rumah”. Pada tahap ini, siswa tidak hanya membaca, 

tetapi juga mulai memahami arti dari kata yang dibaca. 

d. Membaca permulaan;   

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini pada membaca permulaan lebih 

terarah dan tidak meluas maka masalah dalam penelitian ini dibatasi dengan  yaitu 

”Pengaruh Media Puzzle  terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas II Di SDN 

105336 Rantau Panjang”. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kemampuan membaca sebelum menggunakan media puzzle 

pada siswa kelas II SDN 105336 Rantau Panjang? 

2. Bagaimana kemampuan membaca sesudah menggunakan media puzzle 

pada siswa kelas II SDN 105336 Rantau Panjang? 
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3. Adakah pengaruh yang signifikan dari penggunaan media puzzle 

terhadap kemampuan membaca siswa kelas II SDN 105336 Rantau 

Panjang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca sebelum menggunakan media 

puzzle pada siswa kelas II SDN 105336 Rantau Panjang sebelum 

menggunakan media puzzle. 

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca sesudah menggunakan media 

puzzle pada siswa kelas II SDN 105336 Rantau Panjang sebelum 

menggunakan media puzzle. 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari penggunaan media 

puzzle terhadap kemampuan membaca siswa kelas II SDN 105336 Rantau 

Panjang. 

1.6 Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut: 

1.  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berkontribusi pada kemajuan ilmu pendidikan, terutama di 

bidang media pembelajaran dan pembelajaran membaca awal di sekolah 

dasar. Penelitian ini memperkaya literatur penelitian tentang efektivitas 

media puzzle sebagai alat inovatif untuk meningkatkan kemampuan 
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membaca siswa kelas rendah. Selain itu, penelitian ini dapat berfungsi 

sebagai acuan teoritis bagi penelitian lanjutan yang memfokuskan pada 

media berbasis permainan edukatif dalam pengembangan literasi awal. 

Penelitian ini juga memberikan wawasan mendalam tentang keterkaitan 

antara penggunaan media manipulatif dan peningkatan kemampuan 

membaca awal siswa, yang sejalan dengan tahap perkembangan kognitif 

anak usia sekolah dasar. 

2.  Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa ; Penggunaan media puzzle diharapkan membuat 

pemebelajaran membaca lebuh menarik dan tidak membosankan, 

sekaligus meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui aktivitas 

interaktif yang sesuai dengan karakteristik mereka. Pendekatan 

bermain sambil belajar ini juga meningkatkan motivasi dan minat 

siswa, serta memfasilitasi siswa yang mengalami kesulitan membaca 

untuk menguasai keterampilan membaca awal dengan cara yang lebih 

nyaman dan menyenangkan. 

2. Bagi Guru ; Media puzzle menawarkan alternatif media pembelajaran 

yang efektif guna meningkatkan kualitas pembelajaran membawa 

awal. Alat ini mendukung guru dalam mengatasi kesulitan membaca 

siswa, sambil meningkatkan kompetensi dan kreativitas guru untuk 

merancang pembelajaran yang menaruk serta sesusai dengan 

karakteristik siswa. 
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3. Bagi Sekolah ; Penelitian ini dapat menjadi motivasi untuk perbaikan 

pembelajaran membaca di kelas rendah, menjadi dasar kebijakan 

sekolah dalam membuat media yang lebih inovatif, serta membantu 

meningkatkan citra dan kualitas sekolah melalui penerapan media uang 

efektif.  

4. Bagi Peneliti; Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengalaman 

dan pemahaman peneliti mengenai implementasi media puzzle dalam 

pembelajaran membaca permulaan di kelas II SDN 105336 Rantau 

Panjang. Selain itu, penelitian ini membantu peneliti sebagai calon 

pendidik dalam mengembangkan kompetensi pedagosi untuk memilih 

dan menerapka media pembelajaran yang tepat, kreatif, dan efektif 

bagi siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

 2.1.1. Media Pembelajaran  

2.1.1.1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran, menurut (Daniyati, et al., 2023), adalah  segala bentuk 

alat yang dapat menyampaikan pesan edukasi melalui saluran visual, auditori, atau 

kinestetik, dengan tujuan merangsang pikiran, perasaan, serta kemauan siswa. 

Peran media ini krusial dalam memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif, 

karena dapat  membantu siswa menerima dan memproses informasi baru, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Penggunaan media 

yang sesuai juga dapat memperkuat komunikasi antara guru dan siswa, serta 

mempermudah pemahaman dan pengingatan materi pembelajaran. 

Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat, sumber, atau sarana 

yang diterapkan secara strategis dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan 

materi secara lebih variatif dan menarik. Fungsi utamanya adalah merangsang 

perhatian, minat, serta kemampuan siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif, interaktif, dan bermakna. 

Oleh karena itu, media ini tidak hanya berperan sebagai sarana penyampaian 

informasi, tetapi juga sebagai stimulus yang mengaktifkan berbagai indera dan 

potensi kognitif siswa dalam membangun pengetahuan secara mandiri. 

Penggunaan media yang sesuai dapat menghasilkan pengalaman belajar yang 

lebih konkret, terutama bagi siswa sekolah dasar yang berada pada tahap berpikir 
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operasional konkret, sehingga konsep abstrak lebih mudah dipahami melalui 

visualisasi dan demonstrasi yang disediakan media tersebut.(Yana & Nasution, 

2024) 

Menurut (Arsyad & Elektro, 2020) menyatakan ketiadaan media 

pembelajaran sebagai sarana pendukung dalam proses penyampaian materi oleh 

guru dapat menimbulkan berbagai kendala. Beberapa di antaranya meliputi: (1) 

kesulitan guru dalam menggambarkan atau memvisualisasikan materi pelajaran di 

papan tulis; (2) keterbatasan guru dalam menyediakan bahan ajar yang memadai, 

sehingga siswa mengalami hambatan dalam memahami penjelasan yang 

diberikan; serta (3) penerapan teknik dan metode pembelajaran yang cenderung 

kaku dan monoton, yang pada akhirnya mengurangi motivasi dan minat belajar 

peseta didik. 

Dalam konteks pendidikan dasar, media pembelajaran memiliki peran 

krusial untuk membantu siswa memahami materi secara lebih nyata dan menarik, 

mengingat siswa pada jenjang ini masih memerlukan representasi visual atau 

konkret untuk menguasai konsep. Penelitian terkini menunjukkan bahwa 

pemilihan dan penerapan media yang sesuai dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa, motivasi belajar, serta pemahaman konsep, khususnya di sekolah dasar. 

Menurut kajian ilmiah, media yang disesuaikan dengan karakteristik siswa 

mampu mentransformasikan materi abstrak menjadi lebih konkret, sehingga lebih 

mudah dipahami, terutama karena anak usia sekolah dasar umumnya berada pada 

tingkat perkembangan kognitif yang memerlukan stimulasi visual atau 

pengalaman langsung. 
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Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian materi, 

tetapi juga sebagai stimulus yang meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa media interaktif atau visual dapat memfasilitasi 

minat dan motivasi belajar dengan membuat pengalaman belajar lebih menarik, 

tidak monoton, serta relevan dengan kebutuhan kognitif siswa pada usia sekolah 

dasar. Pengembangan media interaktif di jenjang ini terbukti meningkatkan 

motivasi belajar dengan menjadikan pembelajaran lebih menarik dan sesuai 

kebutuhan kognitif mereka. 

Pemilihan media pembelajaran harus mempertimbangkan karakteristik 

perkembangan kognitif siswa. Siswa sekolah dasar yang berada pada tahap 

operasional konkret akan lebih mudah memahami materi jika media yang 

digunakan bersifat konkret, manipulatif, dan interaktif, sesuai dengan 

perkembangan logika mereka. Media seperti animasi interaktif, permainan 

edukatif, atau alat visual lainnya dapat meningkatkan keterlibatan siswa karena 

merangsang keterlibatan sensorik dan kognitif secara bersamaan. 

2.1.1.2. Jenis dan fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memainkan peran penting dan strategis dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. 

Menurut (Arsyad & Elektro, 2020) penggunaan media ini memungkinkan 

penyampaian materi secara seragam dan terstandar, sehingga seluruh peserta didik 

memperoleh informasi dan pemahaman yang sama tanpa disparitas interpretasi. 

Selain itu, media pembelajaran membuat proses pembelajaran lebih jelas, 

sistematis, dan menarik dengan menyajikan materi melalui modalitas visual, 
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audio, atau audiovisual, yang membantu siswa memahami konsep secara lebih 

konkret dan kontekstual. 

Media pembelajaran juga meningkatkan interaktivitas pembelajaran 

dengan memfasilitasi komunikasi dua arah yang dinamis antara guru dan siswa, 

sehingga siswa lebih aktif terlibat dan tidak hanya sebagai penerima informasi 

pasif. Dari segi efisiensi, media pembelajaran menghemat waktu dan tenaga guru, 

terutama dalam menjelaskan konsep abstrak atau kompleks yang sulit 

divisualisasikan melalui penjelasan verbal saja (Arsyad & Elektro, 2020) 

Selain itu, media berkontribusi pada peningkatan kualitas dan hasil belajar 

siswa dengan membantu pemahaman yang lebih mendalam, kontekstual, dan 

bermakna melalui pengalaman belajar yang variatif. Pemanfaatan media digital, 

sebagaimana dijelaskan oleh memungkinkan pembelajaran yang fleksibel dan 

adaptif, dapat diakses kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan serta kesiapan 

siswa. Penggunaan media ini juga menumbuhkan sikap positif dan motivasi 

belajar melalui pengalaman yang menyenangkan dan tidak monoton, serta 

mengubah penyampaian pesan pembelajaran menjadi lebih komunikatif, efektif, 

efisien, dan berorientasi pada kebutuhan serta karakteristik peserta didik. 

2.2.1. Media Puzzle 

Media puzzle merupakan salah satu bentuk media pembelajaran manipulatif 

berbasis visual yang terdiri dari potongan-potongan gambar, simbol, huruf, kata, 

atau konsep tertentu yang harus disusun ulang oleh siswa menjadi kesatuan yang 

utuh dan bermakna. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, 

tetapi juga mendorong siswa berpikir logis, kritis, dan sistematis dalam 
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menganalisis hubungan antar bagian, mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah secara kreatif, serta meningkatkan keterlibatan aktif melalui koordinasi 

antara pemikiran kognitif dan gerakan psikomotorik.(Andryani & Rahmi, 2025) 

Media jenis ini memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman langsung 

dan bermakna (learning by doing), sehingga konsep abstrak yang kompleks dapat 

dipahami secara lebih konkret, visual, dan bermakna daripada melalui penjelasan 

verbal atau tekstual saja. Karakteristik interaktifnya menjadikannya sarana efektif 

untuk mentransformasi konsep abstrak menjadi representasi visual yang dapat 

dimanipulasi secara fisik oleh siswa. 

Dalam konteks pendidikan dasar, penggunaan media puzzle terbukti efektif 

dalam menunjang aspek pembelajaran seperti peningkatan fokus dan konsentrasi 

siswa, pembangunan motivasi belajar intrinsik, serta pendalaman pemahaman 

konsep, karena dirancang sesuai dengan perkembangan kognitif anak usia sekolah 

dasar yang memerlukan representasi nyata, konkret, dan manipulatif. Hal ini 

sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif dan konstruktivis, yang menekankan 

bahwa siswa belajar lebih efektif dan bertahan lama melalui keterlibatan langsung 

dalam pengalaman konkret, bukan sebagai penerima informasi pasif. Dengan 

demikian, media puzzle menghubungkan pengetahuan abstrak dengan 

pengalaman konkret siswa, sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan menantang secara intelektual. 

2.1.2.1. Karakteristik Media Puzzle  

Media puzzle adalah media pembelajaran inovatif yang terdiri dari 

potongan-potongan yang harus disusun secara sistematis menjadi kesatuan utuh 
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dan bermakna. Media ini sangat cocok dengan kebutuhan belajar siswa sekolah 

dasar, terutama dalam pembelajaran membaca di kelas awal yang memerlukan 

pendekatan konkret dan menyenangkan. 

1. Media puzzle bersifat interaktif dan manipulatif, sehingga siswa dapat 

terlibat langsung secara fisik dan mental melalui kegiatan menyentuh, 

memegang, mengamati, dan menyusun potongan, menjadikan proses 

pembelajaran lebih konkret, kontekstual, dan bermakna dibandingkan 

yang abstrak. Karakteristik ini penting karena siswa kelas awal berada 

pada tahap operasional konkret yang memerlukan pengalaman langsung 

dengan objek nyata untuk membangun pemahaman. 

2. Media puzzle menyenangkan dan menantang intelektual. Proses 

penyusunan memberikan tantangan kognitif yang seimbang, mendorong 

berpikir kritis, strategi pemecahan masalah, serta kepuasan intrinsik saat 

berhasil, sehingga meningkatkan motivasi belajar secara signifikan. 

Elemen permainan menciptakan suasana belajar yang rileks namun 

produktif. 

3. Media puzzle memiliki tampilan visual yang berwarna dan estetis. 

Kombinasi warna cerah, kontras yang tepat, dan gambar yang sesuai 

dengan perkembangan anak menarik perhatian spontan, serta 

meningkatkan fokus dan konsentrasi selama pembelajaran. Daya tarik 

visual ini berfungsi sebagai stimulus awal untuk membangkitkan minat 

belajar. 
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4. Media puzzle fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran 

beragam. Puzzle dapat disesuaikan dengan tujuan spesifik dan kemampuan 

siswa, mulai dari pengenalan huruf vokal dan konsonan, penggabungan 

suku kata menjadi kata bermakna, hingga pembentukan kata sederhana 

dan kalimat pendek. Fleksibilitas ini memungkinkan diferensiasi 

pembelajaran sesuai kebutuhan individual siswa. 

5. Media puzzle edukatif dengan nilai pedagogis tinggi. Selain sebagai alat 

permainan menghibur, media ini mengandung nilai pembelajaran 

terstruktur yang dirancang untuk membantu siswa mencapai tujuan, 

khususnya meningkatkan kemampuan membaca permulaan, pemahaman 

literasi dasar, serta keterampilan kognitif seperti pengenalan pola, 

klasifikasi, dan hubungan sebab-akibat. Dengan demikian, media puzzle 

bukan sekadar hiburan, melainkan instrumen efektif untuk mencapai 

kompetensi literasi dasar pada siswa sekolah dasar. 

2.1.2.2. Jenis-Jenis Media Puzzle  

Media puzzle untuk pembelajaran membaca menawarkan berbagai jenis dan 

variasi yang dapat disesuaikan secara fleksibel dengan tujuan pembelajaran 

spesifik serta tingkat kemampuan siswa sekolah dasar, terutama di kelas awal 

yang memerlukan pendekatan konkret dan bertahap. Variasi ini membantu siswa 

memahami konsep membaca secara sistematis, terstruktur, dan konkret, mulai dari 

pengenalan simbol huruf hingga pemahaman kalimat sederhana  
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1. Puzzle huruf  

Puzzle huruf merupakan media dasar yang terdiri dari potongan – 

potongan huruf alfabet yang harus disusun atau dicocokkan berdasarkan 

bentuk, warna, atau pola tertentu. Jenis ini bertujuan membantu siswa 

mengenal bentuk visual huruf secara konkret, membedakan vokal dan 

konsonan, serta memahami huruf sebagai representasi bunyi dan dasar 

membaca permulaan. Melalui manipulasi langsung, siswa membangun 

pemahaman kuat tentang karakteristik huruf. 

2. Puzzle suku kata  

Puzzle suku kata terdiri dari potongan suku kata terbuka atau tertutup yang 

dapat digabungkan menjadi kata sederhana bermakna. Menurut Putri dan 

(Putri & Dafit, 2023), media ini membantu siswa memahami hubungan 

antara huruf dan bunyi (fonem), serta melatih penggabungan suku kata 

secara tepat untuk membentuk kata utuh. Puzzle ini efektif pada tahap 

awal membaca karena memudahkan transisi dari huruf individual ke kata 

utuh, sekaligus memperkuat pemahaman pola suku kata dalam Bahasa. 

3. Puzzle kata 

Puzzle kata berisi potongan kata yang harus disusun sesuai urutan logis, 

baik horizontal maupun vertikal. Jenis ini bertujuan meningkatkan 

kemampuan membaca kata sederhana dengan lancar, memperkaya 

kosakata, serta melatih pemahaman struktur morfologis kata, seperti kata 

dasar dan imbuhan sederhana. Media ini juga membantu siswa 
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mengembangkan kesadaran variasi bentuk kata dan penggunaannya dalam 

konteks. 

4. Puzzle gambar dan kata 

Puzzle gambar dan kata mengintegrasikan gambar ilustratif dengan tulisan 

atau teks. Siswa diminta mencocokkan gambar dengan kata yang sesuai 

secara semantik atau menyusun puzzle yang menampilkan keduanya 

bersamaan. Jenis ini membantu siswa mengaitkan kata dengan makna 

visual konkret, memperkuat membaca bermakna, dan meningkatkan daya 

ingat jangka panjang. Kombinasi stimulus visual dan verbal ini sesuai 

dengan gaya belajar visual siswa sekolah dasar, memfasilitasi 

pembentukan skema kognitif antara simbol dan makna. 

5. Puzzle kalimat sederhana 

Puzzle kalimat sederhana terdiri dari potongan kata yang harus disusun 

menjadi kalimat pendek yang gramatikal dan bermakna. Media ini 

digunakan untuk melatih membaca lanjutan pada level kalimat, 

pemahaman makna kontekstual, serta penyusunan struktur kalimat 

sederhana sesuai kaidah bahasa Indonesia. Melalui puzzle ini, siswa 

belajar membaca kata individual dan memahami penyusunan menjadi unit 

makna yang lebih besar, mengembangkan pemahaman bacaan dan 

kesadaran sintaksis awal. 

Keberagaman jenis media puzzle ini memberikan fleksibilitas bagi guru 

untuk merancang pembelajaran membaca yang diferensiatif, progresif, dan sesuai 

dengan kebutuhan serta tahap perkembangan literasi setiap siswa. 
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2.1.2.3. Kelebihan dan kekurangan Media Puzzle  

Media puzzle adalah salah satu media pembelajaran inovatif yang banyak 

digunakan dan dikembangkan di sekolah dasar karena mampu melibatkan siswa 

secara aktif, partisipatif, dan holistik dalam proses belajar. Namun, seperti media 

pembelajaran lainnya, media puzzle memiliki kelebihan dan kekurangan yang 

perlu diperhatikan, dipahami, dan diantisipasi oleh pendidik agar penggunaannya 

optimal dan efektif. 

adapun kelebihan media Puzzle, sebagai berikut : 

1. Media puzzle dapat meningkatkan keaktifan, partisipasi, dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran secara signifikan. Aktivitas 

menyusun potongan puzzle mendorong siswa berpartisipasi langsung 

dan hands-on, sehingga pembelajaran lebih bermakna, kontekstual, dan 

memberikan pengalaman mendalam. Keterlibatan fisik dan mental 

dalam manipulasi puzzle menciptakan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan interaktif. 

2. Media puzzle menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, rileks, 

dan tidak membosankan. Unsur permainan edukatif dalam puzzle 

meningkatkan motivasi intrinsik dan minat belajar secara substansial, 

terutama dalam pembelajaran membaca di kelas awal yang memerlukan 

pendekatan menarik dan tidak mengintimidasi. Suasana ini mengurangi 

kecemasan belajar dan membangun asosiasi positif terhadap membaca. 

3. Media puzzle membantu pembelajaran lebih konkret, visual, dan mudah 

dipahami oleh siswa dengan berbagai gaya belajar. Melalui manipulasi 



23 

 

 
 

langsung potongan puzzle, siswa lebih mudah mengenali bentuk huruf, 

struktur suku kata, dan komposisi kata sebagai dasar membaca 

permulaan. Pengalaman konkret ini memfasilitasi internalisasi konsep 

abstrak menjadi pemahaman solid. 

4. media puzzle meningkatkan berbagai kemampuan kognitif dan motorik 

halus siswa secara simultan, seperti konsentrasi, fokus perhatian, 

koordinasi mata dan tangan, problem-solving, serta berpikir logis dan 

analitis. Aktivitas menyusun melatih siswa menganalisis pola, 

mengenali hubungan antar bagian, dan membuat keputusan strategis. 

5. media puzzle fleksibel dan adaptif, dapat disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran spesifik dan kemampuan siswa yang heterogen, mulai dari 

pengenalan huruf hingga membaca kalimat sederhana. Fleksibilitas ini 

memungkinkan diferensiasi dan personalisasi sesuai kebutuhan 

individual. 

2.1.2.4. Langkah-Langkah Penggunaan Media Puzzle  

Media yang digunakan adalah media puzzle huruf abjad, yaitu media 

pembelajaran yang mengajak siswa menyusun huruf-huruf menjadi sebuah kata. 

Adapun langkah-langkah penggunaannya adalah sebagai berikut: 

1. Guru menyiapkan media pohon puzzle alfabet yang terdiri dari gambar 

pohon dan potongan huruf. 

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan cara menggunakan media 

pohon puzzle kepada siswa. 
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3. Guru memperkenalkan media puzzle alfabet serta serta menunjukkan 

contoh penyusunan huruf pada media tersebut. 

4. Siswa mengambil potongan huruf alfabet yang telah disediakan oleh 

guru. 

5. Siswa Menyusun potongan huruf pada pohon puzzle alfabet hingga 

membentuk kata sederhana sesuai dengan petunjuk guru. 

6. Guru membimbing dan mengarahkan siswa selama kegiatan berlangsung. 

7. Siswa membaca kata yang telah disusun secara bergiliran dengan suara 

lantang. 

8. Guru memberikan koreksi dan penguatan terhadap hasil susunan dan 

bacaan siswa. 

9. Guru Bersama siswa menyimpulkan pembelajaran dan memberikan 

motivasi di akhir kegiatan.  

Berdasarkan uraian langkah-langkah penggunaan media pohon puzzle 

alfabet/ huruf, dapat disimpulkan bahwa media ini merupakan alat pembelajaran 

yang memberikan pengalaman aktif bagi siswa dalam mengenal huruf, menyusun 

huruf menjadi kata, dan membaca hasil susunan secara langsung. Kegiatan yang 

sistematis mulai dari pengenalan media, pengambilan potongan huruf, 

penyusunan huruf menjadi kata, hingga pembacaan oleh siswa membantu 

meningkatkan partisipasi siswa, motivasi belajar, dan keterampilan membaca 

permulaan secara bertahap. Selain itu, dengan pembimbingan yang tepat dari guru 

pada setiap tahap, media puzzle alfabet dapat menciptakan suasana pembelajaran 
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yang menyenangkan dan interaktif, sehingga siswa lebih mudah memahami huruf 

dan membaca kata sederhana 

2.1.3 Kemampuan Membaca 

 2.1.3.1 Pengertian Membaca  

 Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang sangat penting dan 

mendasar dalam dunia pendidikan, terutama pada jenjang sekolah dasar. 

Keterampilan ini tidak hanya melibatkan kemampuan teknis untuk mengenali 

huruf dan kata, tetapi juga mencakup proses kompleks yang mengintegrasikan 

pengolahan visual, fonologis, serta pemahaman makna teks secara kognitif. 

Dalam konteks literasi pendidikan, membaca didefinisikan sebagai proses aktif 

yang dilakukan pembaca untuk menafsirkan simbol-simbol tulisan, sehingga 

pesan atau informasi dari penulis dapat dipahami secara utuh dan efektif. Kajian 

literatur menunjukkan bahwa keterampilan membaca meliputi kemampuan literasi 

dasar, seperti pengenalan huruf, mengeja, kelancaran membaca, serta pemahaman 

isi bacaan yang semakin kompleks seiring perkembangan pendidikan anak. 

Penelitian tentang pengembangan keterampilan membaca di pendidikan dasar 

menekankan bahwa kemampuan tersebut melibatkan pengenalan simbol, 

pemahaman isi bacaan, dan penggunaan intonasi suara yang sesuai dengan 

konteks teks. 

Kajian tersebut menegaskan bahwa membaca merupakan keterampilan 

aktif dan integratif, bukan pasif, yang memerlukan keterlibatan berpikir serta 

pemrosesan kognitif untuk menghasilkan makna dari teks. Oleh karena itu, 
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kemampuan ini menjadi fondasi utama yang dibutuhkan siswa dalam menjalani 

seluruh proses pembelajaran di sekolah. 

2.1.3.2. Pengertian Membaca Pemulaan  

Membaca permulaan merupakan tahap awal dan paling mendasar dalam 

proses pembelajaran membaca, yang menekankan pengenalan simbol tulisan, 

penghubungan huruf dengan bunyi, serta pemahaman kata-kata sederhana. Pada 

jenjang sekolah dasar kelas rendah, seperti kelas I dan II, tahap ini berfungsi 

sebagai fondasi penting untuk membentuk keterampilan literasi lanjutan. Hal ini 

meliputi kemampuan dasar siswa untuk mengenali huruf, memahami hubungan 

antara huruf dan bunyi yang diwakilinya, serta merangkai huruf menjadi suku kata 

dan kata sederhana. 

Menurut penelitian terbaru, membaca permulaan merupakan proses 

pembelajaran awal yang memerlukan stimulasi visual dan auditori, serta 

lingkungan belajar yang mendukung, agar siswa dapat mengenali bentuk huruf 

dengan tepat, mengeja kata, dan memahami makna bacaan sederhana. 

Pembelajaran ini tidak hanya di fokuskan pada aspek teknis membaca, melainkan 

juga mempertimbangkan kesiapan psikologis dan kemampuan kognitif siswa 

dalam mengenali simbol tulisan serta menghubungkannya dengan makna. 

Oleh karena itu, membaca permulaan dianggap sebagai keterampilan dasar 

yang wajib dikuasai siswa, berfungsi sebagai transisi atau jembatan antara 

kemampuan pra-membaca dan kemampuan membaca lanjutan. Tanpa penguasaan 

keterampilan ini yang kuat, siswa akan mengalami kesulitan memahami bacaan 

yang lebih kompleks pada tingkat pendidikan berikutnya. 
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2.1.3.3. Tujuan Membaca Permulaan  

Pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar bertujuan penting 

sebagai dasar pelaksanaan proses pembelajaran di kelas rendah, antara lain: 

1. Memperkenalkan siswa pada huruf-huruf alfabet sebagai simbol yang 

mewakilin bunyi Bahasa, sehingga siswa dapat mengenali huruf secara 

visual dan fenotik dalam konteks membaca.  

2. Melatih kemampuan mengubah tulisan menjadi suara, yakni mengeja 

huruf, suku kata, dan kata. Agar siswa dapat melafalkan teks sederhana 

dengan benar sesuai kaidah bunyi Bahasa.  

3. Mengembangkan pemahaman bacaan sederhana melalui pembelajaran 

bertahap dari huruf ke suku kata/ kata, sehingga siswa dapat memahami 

makna dalam bacaan dasar. 

4. Meningkatkan kelancaran membaca sebagai indikator keterampilan literasi 

dasar, yang mencerminkan kemampuan siswa membaca dengan tempo, 

intonasi dan pelafalan yang tepat. 

5. Membangun landasan literasi fungsional yang kuat untuk mempersiapkan 

siswa mengahadapi pembelajaran membaca lanjutan di kelas berikutnya. 

6. Meningkatkan motivasi dan minat membaca siswa melalui pengalaman 

membaca yang bermakna, menarik, dan kontekstual, sehingga budaya 

literasi dapat berkembang sejak awal pembelajaran. 

2.1.3.4. Tahap – Tahap Membaca Permulaan 

Membaca permulaan merupakan proses bertahap yang dialami siswa 

sekolah dasar kelas rendah, khususnya kelas I dan II, untuk menguasai 
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keterampilan membaca dasar sebelum memasuki tahap membaca lanjutan. Proses 

ini tidak berlangsung secara instan, melainkan melalui fase-fase perkembangan 

yang saling terkait dan membangun, sehingga kemampuan membaca menjadi 

lebih bermakna dan fungsional dalam konteks pembelajaran bahasa. 

a. Tahap Pengenalan Simbol dan Huruf 

Pada fase awal membaca permulaan, siswa diperkenalkan dengan 

simbol-simbol tulisan, yakni huruf dan bentuk grafisnya. Pada tahap ini, 

siswa belajar mengenal nama huruf, membedakan bentuk huruf vokal dan 

konsonan, serta mulai memahami bahwa huruf-huruf tersebut mewakili 

bunyi bahasa. Aktivitas umum mencakup pengenalan huruf satu per satu, 

penghubungan huruf dengan suara dasar, serta latihan identifikasi huruf 

melalui interaksi dengan guru atau media pembelajaran interaktif. Tahap 

ini krusial sebagai fondasi bagi proses berikutnya, sebab tanpa pengenalan 

bentuk huruf yang memadai, siswa akan menghadapi kesulitan dalam 

mengembangkan keterampilan membaca yang lebih kompleks. 

b. Tahap Membaca Awal (Early Reading) 

Setelah mengenal simbol huruf, siswa memasuki fase membaca 

awal. Pada tahap ini, siswa belajar decoding, yaitu menghubungkan huruf 

dengan bunyi dan menyusunnya menjadi suku kata serta kata sederhana. 

Aktivitas meliputi latihan mengeja kata, membaca suku kata bertahap 

(seperti ba, bi, bu, be, bo), dan membaca kata-kata sederhana yang umum 

dalam buku bacaan awal. Selain itu, siswa mulai membaca kalimat pendek 

dengan bantuan media pembelajaran menarik, seperti kartu huruf, kata 
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bergambar, dan permainan huruf, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan kontekstual. 

c. Tahap pengembangan kelancaran membaca 

 Setelah siswa mampu membaca huruf dan kata sederhana, kemudian 

siswa memasuki tahap pengembangan keterampilan dalam membaca yang 

berfokus pada kelancaran (fluency) dan hubungan antara kata dalam 

konteks teks yang lebih bermakna. Pada tahap ini, siswa dilatih untuk 

membaca dengan suara yang lebih runut. Tempo yang sesuai, serta mulai 

memahami hubungan antara kata dalam kalimat. Kegiatan yang dilakukan 

dalam tahap ini biasanya berupa Latihan membaca teks sederhana dengan 

pengulangan, pembaca nyaring (reading aloud), dan diskusi sederhana 

tentang isi bacaan. Tujuannya Adalah untuk memperkuat kemampuan 

membaca kata dan kalimat secara otomatis sehingga beban kognitif siswa 

berkurang dan dapat diarahkan pada pemahaman makna bacaan. 

d. Tahap pemahaman dasar dan ekspansi Bahasa 

Tahapan selanjutnya dalam membaca awal adalah ketika siswa mulai 

memahami makna bacaab sederhana dan memperluas kosakata yang 

mereka baca. Pada tahap ini, siswa tidak hanya mampu membaca secara 

teknis, tetapi juga dapat menangkap pesan, ide utama, dan informasi dasar 

dalam teks. Kegiatan yang sesuai tanya jawab berbasis teks, membaca 

bersama dalam kelompok kecil, serta latihan memahami isi bacaan 

sederhana. Pemahaman dasar ini berfungsi sebagai jembatan menuju 
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kemampuan membaca lanjutan, yang memerlukan pemahaman lebih 

mendalam terhadap teks yang lebih kompleks. 

e. Tahap kemandirian dan pembiasaan literasi  

Tahap akhir dalam membaca awal adalah ketika siswa terbiasa 

membaca secara mandiri dan menerapkan kemampuan membaca tersebut 

dalam berbagai konteks kegiatan sekolah. Pada tahap ini, siswa terlibat 

dalam membaca buku ringan, teks cerita, atau materi pelajaran lainnya, 

dengan dukungan dari guru dan lingkungan literasi sekolah. Pembiasaan 

membaca mandiri bertujuan memperkuat keterampilan membaca, sehingga 

siswa tidak hanya menguasai teknik dasar, tetapi juga mampu 

menerapkannya secara luas dalam kehidupan akademik dan sosial. 

2.1.3.5. Aspek-Aspek Kemampuan Membaca Permulaan 

Kemampuan membaca awal meliputi beberapa aspek keterampilan dasar 

yang harus dikuasai siswa kelas rendah, yaitu mengenali huruf, membaca suku 

kata, kata, dan kalimat sederhana. Aspek-aspek ini berfungsi sebagai dasar untuk 

menilai keterampilan siswa pada tahap awal pembelajaran membaca. Selain itu, 

aspek-aspek tersebut menjadi indikator utama dalam penelitian mengenai 

kemampuan membaca permulaan di sekolah dasar, yaitu; 

a. Kemampuan mengenali huruf  

Kemampuan mengenali huruf adalah aspek fundamental dalam 

membaca awal, yang melibatkan identifikasi, diferensiasi, dan penyebutan 

huruf abjad baik kapital maupun kecil, dengan akurat dan cepat. 

Keterampilan ini membentuk dasar proses membaca, sebab siswa harus 
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memahami simbol tulisan sebelum dapat mengubahnya menjadi kata. Pada 

tahap membaca permulaan, penguasaan huruf vokal dan konsonan 

mendukung proses decoding, yakni menghubungkan huruf dengan bunyi, 

sehingga mendorong keaktifan siswa dalam membaca teks sederhana. 

b. Kemapuan membaca suku kata  

Setelah mengenal huruf, siswa belajar membaca suku kata, yakni 

kemampuan melafalkan gabungan huruf yang membentuk suku kata secara 

benar. Dalam pembelajaran membaca awal, siswa diperkenalkan pada 

kombinasi suku kata terbuka seperti ba, bi, bu, serta suku kata tertutup 

yang melibatkan konsonan di awal dan akhir. Kemampuan ini berperan 

sebagai indikator penting, karena menghubungkan pengenalan huruf 

dengan membaca kata utuh. Siswa yang mahir membaca suku kata akan 

lebih mudah menyusunnya menjadi kata bermakna. 

c. Kemampuan membaca kata 

Kemampuan membaca kata adalah kemampuan melafalkan 

rangkaian suku kata yang membentuk kata secara lancar dan akurat, tanpa 

mengeja huruf satu per satu. Pada tahap ini, siswa mulai memahami bahwa 

huruf yang tergabung dalam suku kata memiliki makna keseluruhan saat 

membentuk kata. Penelitian pembelajaran membaca awal menekankan 

pentingnya latihan berulang membaca kata sederhana untuk meningkatkan 

keterampilan siswa di kelas rendah. Media seperti puzzle kata membantu 

siswa melatih kemampuan ini, sehingga membaca kata menjadi lebih 

otomatis dan lancar. 
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d. Kemampuan membaca kalimat sederhana 

Kemampuan membaca kalimat sederhana adalah kemampuan siswa 

melafalkan rangkaian kata yang membentuk kalimat pendek secara lancar 

dan akurat, sambil memperhatikan tanda baca. Aspek ini menunjukkan 

kemampuan siswa menyusun dan memahami hubungan antar kata dalam 

konteks utuh. Pada tahap ini, penting bagi siswa mengembangkan 

pemahaman bacaan sederhana, karena membaca kalimat tidak hanya 

melibatkan pelafalan kata, tetapi juga pemahaman struktur dan makna 

keseluruhan. Metode pembelajaran seperti penggunaan puzzle kata 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca kalimat 

sederhana pada siswa sekolah dasar. 

2.1.3.6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 

Kemampuan membaca siswa sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai 

faktor kompleks, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan 

sekitarnya. Penelitian terbaru mengelompokkan faktor-faktor tersebut ke dalam 

empat kategori utama, yakni faktor fisiologis, intelektual, lingkungan, dan 

psikologis (Handayani & Sulastri, 2021). 

a.  Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis berkaitan erat dengan kondisi fisik siswa yang 

mencakup kesehatan mata, pendengaran, serta kesiapan motorik dan 

kematangan usia sebagai prasyarat dasar dalam pembelajaran membaca. 

Menurut (Handayani dan Sulastri, 2021), siswa yang mengalami gangguan 

penglihatan atau pendengaran cenderung mengalami kesulitan signifikan 
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dalam mengenali huruf secara visual maupun auditif, sehingga berdampak 

pada kemampuan membaca kata dengan lancar dan akurat. Kondisi 

fisiologis yang optimal menjadi fondasi penting bagi siswa untuk dapat 

mengikuti proses pembelajaran membaca permulaan dengan efektif. 

b. Faktor Intelektual 

Faktor intelektual berhubungan dengan kemampuan berpikir siswa 

yang meliputi daya ingat, kemampuan memahami simbol-simbol bahasa, 

dan kecerdasan secara umum. menjelaskan bahwa siswa dengan 

kemampuan kognitif yang baik cenderung lebih mudah memahami 

hubungan kompleks antara huruf, bunyi (fonem), dan makna kata. 

Kapasitas intelektual ini memungkinkan siswa untuk melakukan proses 

dekoding dan pemahaman bacaan secara lebih cepat, sehingga kemampuan 

membaca permulaan mereka berkembang dengan lebih optimal (Hidayah 

& Lestari, 2022). 

c. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan memiliki peran krusial dalam membentuk 

kemampuan membaca siswa. Lingkungan keluarga berfungsi sebagai 

fondasi awal melalui dukungan orang tua, kebiasaan literasi di rumah, 

kondisi sosial ekonomi, serta ketersediaan bahan bacaan. Lingkungan 

sekolah kemudian memperkuat kemampuan tersebut dengan metode 

pengajaran guru, suasana kelas yang mendukung, dan fasilitas literasi 

seperti perpustakaan serta media pembelajaran. Di samping itu, lingkungan 
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sosial berkontribusi dengan membangun budaya literasi masyarakat dan 

menyediakan akses ke berbagai sumber bacaan di luar sekolah. 

d. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis dalam hal ini dapat membentuk kemampuan 

membaca siswa. Motivasi belajar dan minat membaca berfungsi sebagai 

pendorong utama partisipasi siswa dalam aktivitas membaca, sehingga 

siswa dengan motivasi intrinsik tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan 

cepat menguasai keterampilan membaca dasar. Selain itu, kematangan 

sosial dan emosional mendukung siswa dalam mengelola emosi, 

beradaptasi dengan lingkungan belajar, serta mempertahankan fokus 

selama proses membaca. Konsentrasi belajar dan kepercayaan diri juga 

menjadi faktor penentu, karena siswa yang dapat memusatkan perhatian 

dan percaya pada kemampuannya sendiri akan lebih mudah memahami 

bacaan. 

2.1.3.7. Indikator Kemampuan Membaca 

Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada jenjang sekolah 

dasar. Kemampuan membaca tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

melafalkan tulisan, tetapi juga mencakup ketepatan, kelancaran, dan kejelasan 

dalam membaca teks. Oleh karena itu, indikator kemampuan membaca perlu 

dirumuskan secara jelas dan terukur.(Sudarta, 2022) 

Adapun indikator kemampuan membaca yang dinilai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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a. Ketepatan menyuarkan tulisan; siwa mampu menyuarakan huruf, kata, dan 

kalimat dengan tepat sesuai dengan teks bacaan tanpa banyak kesalahan. 

b. Kewajaran lafal; siswa mampu melafalkan kata-kata dalam bacaan dengan 

pelafalan yang benar dan wajar sesuai kaidah Bahasa Indonesia. 

c. Kewajaran intonasi; siswa mampu menggunakan intonasi yang tepat saat 

membaca kalimat, sehingga makna bacaan dapat dipahami dengan baik.  

d. Kelancaran membaca; siswa mampu membaca teks secara lancar tanpa 

terhenti-henti atau mengeja berlebihan. 

e. Kejelasan suara; siswa membaca dengan suara yang jelas dan cukup 

lantang sehingga dapat didengar dan dipahami oleh orang lain. 

2.2. Bahasa Indonesia 

2.2.1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan resmi Republik 

Indonesia yang berperan vital sebagai alat komunikasi efektif antar kelompok 

masyarakat yang beragam. Bahasa ini berfungsi sebagai media penyampaian 

gagasan, pemikiran, serta informasi penting, sekaligus sebagai faktor utama dalam 

mempersatukan bangsa yang majemuk. Selain itu, bahasa ini digunakan dalam 

berbagai aspek kehidupan sosial, sebagai bahasa pengantar di bidang pendidikan 

formal dan informal, sebagai bahasa penyelenggaraan pemerintahan di semua 

tingkatan, serta sebagai bahasa pengembangan dan pelestarian budaya nasional. 

Lebih lanjut, Bahasa Indonesia memiliki peran strategis dalam memperkuat dan 

menjaga persatuan serta kesatuan bangsa Indonesia melalui penggunaan yang 

baik, benar, dan sesuai kaidah kebahasaan.(Febriana, 2024) 
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Sedangkan Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan proses sistematis 

yang dirancang untuk mendukung pengembangan kemampuan berbahasa 

Indonesia peserta didik secara efektif, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Proses ini melibatkan kegiatan yang bertujuan agar siswa memahami struktur 

bahasa, penggunaan kosakata, dan keterampilan berbahasa seperti membaca, 

menulis, mendengar, serta berbicara, sehingga dapat diterapkan dalam interaksi 

sosial dan akademik dengan tepat serta benar. Pada tingkat sekolah dasar, 

pembelajaran ini juga bertujuan membentuk sikap menghargai bahasa dan 

meningkatkan kesadaran bahwa bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi serta 

pembentuk karakter peserta didik.(Mubin & Aryanto, 2024) 

Menurut penelitian lain, pembelajaran Bahasa Indonesia dipahami sebagai 

kegiatan yang bertujuan meningkatkan kemampuan komunikatif siswa dalam 

bahasa tersebut. Hal ini mencakup aspek pemahaman pesan, penggunaan bahasa 

secara kontekstual, serta integrasi keterampilan berbahasa ke dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran ini juga melibatkan strategi dan metode yang responsif 

terhadap kebutuhan peserta didik serta perkembangan abad ke-21, seperti literasi 

dan keterampilan berpikir.(Suci et al., 2025) 

2.2.2. Indikator Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam memahami dan menggunakan bahasa secara 

efektif, baik lisan maupun tulis. Oleh karena itu, indikator pembelajaran 

Bahasa Indonesia dirumuskan berdasarkan empat keterampilan berbahasa, 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.(Ma’la, 2025) 
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1. Indikator Keterampilan Menyimak  

Keterampilan menyimak merupakan kemampuan reseptif dalam 

pemebelajaran Bahasa, indikatornya yaitu; 

a. Memahami isi pesan atau informasi yang di sampaikan secara 

lisan. 

b. Menangkap ide pokok dan informasi penting dari tuturan. 

c. Menunjukan perhatian dan kosentrasi saat menyimak. 

d. Memberikan respons yang sesuai terhadap informasi yang di 

dengar.  

2. Indikator Keterampilan  berbicara 

Keterampilan berbicara adalah kemampuan menyampaikan gagasan 

secara lisan. Indikatornya yaitu; 

a. Mengungkapkan pendapat atau ide secara lisan dengan jelas. 

b. Menggunakan kosakata yang tepat sesuai konteks. 

c. Berbicara dengan lafal dan intonasi yang dapat dipahami. 

d. Berani dan percaya diri saat berbicara di depan orang lain. 

3. Indikator Keterampilan Membaca 

Keterampilan membaca berkaitan dengan pemahaman makna teks. 

Indikatornya yaitu: 

a. Memahami isi dan makna teks bacaan. 

b.  Mengidentifikasi ide pokok dan informasi pendukung. 

c. Mengaitkan informasi bacaan dengan pengetahuan sebelumnya. 

d. Menarik kesimpulan sederhana dari teks yang dibaca 
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4. Indikator Keterampilan Menulis 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan produktif tertinggi 

dalam berbahasa. Indikatornya yaitu; 

a. Menuliskan ide atau gagasan secara runtut dan jelas. 

b. Menggunakan kosakata, ejaan, dan tanda baca dengan tepat. 

c. Menyusun kalimat menjadi paragraf sederhana. 

d. Menulis sesuai tujuan dan topik yang ditentukan. 

2.3. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Andryani dan Rahmi (2025) melakukan penelitian mendalam mengenai 

dampak penerapan media pembelajaran puzzle suku kata terhadap 

peningkatan kemampuan membaca siswa kelas I di SDN 88 Pekanbaru, 

khususnya dalam konteks mata pelajaran Bahasa Indonesia. Temuan 

penelitian mereka mengungkapkan bahwa pemanfaatan media puzzle suku 

kata secara konsisten menghasilkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan memampuan membaca siswa, yang diukur melalui 

indikator seperti akurasi pengenalan kata dan kelancaran membaca. Secara 

spesifik, media puzzle ini memfasilitasi siswa untuk mengidentifikasi suku 

kata secara bertahap dan sistematis, kemudian menyusunnya menjadi kata 

utuh, sehingga proses pembelajaran membaca menjadi lebih intuitif dan 

mudah dicerna. Temuan ini semakin menguatkan hipotesis bahwa media 

puzzle merupakan alat yang efektif dan inovatif untuk mendukung 

pembelajaran membaca awal di tingkat kelas rendah sekolah dasar, dengan 
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potensi untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan edukasi. 

2. Sholikhah (2021) menekankan pengembangan media pembelajaran puzzle 

untuk materi membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 77 Prabumulih. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian dan pengembangan 

(R&D), yang menghasilkan media puzzle yang divalidasi oleh para ahli, 

praktis digunakan oleh guru, serta efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca awal siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

media puzzle tidak hanya sesuai sebagai alat pembelajaran, tetapi juga 

mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar 

membaca. 

3. Butarbutar, Sirait, dan Siagian mengkaji penerapan media puzzle untuk 

meningkatkan kemampuan membaca awal siswa kelas II UPTD SDN 

122380 Pematang Siantar. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

kemampuan membaca siswa secara bertahap dari satu siklus pembelajaran 

ke siklus berikutnya setelah penggunaan media puzzle. Temuan ini 

menunjukkan bahwa media puzzle membantu siswa memahami hubungan 

antara huruf, suku kata, dan kata secara lebih konkret, sekaligus 

mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran membaca. 

4. Assubaidi dan Ritonga (2023) meneliti peningkatan kemampuan membaca 

awal dengan menggunakan media puzzle pada siswa kelas I sekolah dasar. 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa penerapan puzzle tidak hanya 

meningkatkan kemampuan membaca siswa, tetapi juga mengurangi 
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kesulitan belajar yang mereka hadapi. Media puzzle menghadirkan 

pengalaman belajar yang menarik dan mengurangi kecemasan siswa saat 

membaca, sehingga memberikan dampak positif pada perkembangan 

kemampuan membaca permulaan. 

Sopyan, Sumayana, dan Setiawati (2025) menginvestigasi strategi 

peningkatan minat dan keterampilan membaca awal siswa kelas I sekolah dasar 

dengan menggunakan media puzzle dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Temuan penelitian mengindikasikan adanya peningkatan signifikan pada aspek 

minat membaca dan keterampilan membaca permulaan siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa media puzzle tidak hanya memengaruhi dimensi kognitif, 

tetapi juga efektif dalam meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap 

kegiatan membaca.  

2.4. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan observasi awal di Kelas II SD Negeri 15336 Rantau Panjang, 

kemampuan membaca siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari beberapa siswa 

yang belum mampu mengenal huruf dengan baik, membaca belum lancar, serta 

kurang memperhatikan penjelasan guru selama proses pembelajaran. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran di kelas masih terbatas, sehingga pembelajaran 

kurang menarik bagi siswa. 

Media pembelajaran memainkan peran penting dalam membantu siswa 

memahami materi dan meningkatkan minat belajar. Salah satu media yang dapat 

digunakan adalah media puzzle, yang diharapkan mampu menarik perhatian siswa 

serta membantu mereka mengenal huruf dan meningkatkan kelancaran membaca. 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media puzzle 

terhadap kemampuan membaca siswa Kelas II di SD Negeri 15336 Rantau 

Panjang. Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan 

membaca siswa secara signifikan serta membantu guru dalam menciptakan 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih efektif dan menyenangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

Penggunaan media puzzle 

huruf / abdajat. 

Adanya Pengaruh Penggunaan Media 

Puzzle terhadap kemampuan membca 

siswa. 

                              Kondisi Awal 

1. Kemampuan membaca siswa masih rendah. 

2. Rendahnya keaktifan dan minat siswa dalam pembelajaran 

membaca. 

3. Pembelajaran masih bersifat konvensional. 

4. Minim penggunaan media pembelajaran interaktif. 
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2.5.  Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan Menurut Sugiyono dalam(Syamsuri et al., 2021) Hipotesis ini 

terbentuk sebagai hubungan antara dua variabel atau lebih. Untuk mengetahui 

gambaran tanggapan yang bersifat sementara dari penelitian ini, diperlukan suatu 

hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 Ha : Terdapat Pengaruh Penggunaan Media Puzzle terhadap Kemampuan 

Membaca   pada Siswa Kelas II SD Negeri 105336 Rantau Panjang.  

H0 : Tidak terdapat Pengaruh Penggunaan Media Puzzle terhadap 

Kemampuan Membaca pada Siswa Kelas II SD Negeri 105336 

Rantau Panjang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, yaitu metode penelitian 

yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji 

hipotesis serta menjelaskan hubungan antarvariabel secara objektif. Pendekatan 

ini menekankan pengukuran yang terstandar, prosedur yang sistematis, serta 

pemanfaatan analisis statistik sebagai landasan penarikan kesimpulan. Dalam 

bidang pendidikan, pendekatan ini sering digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas suatu intervensi pembelajaran karena mampu menghasilkan bukti 

empiris yang terukur dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Waruwu, 

2023) 

Pemilihan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini didasarkan pada 

tujuan penelitian, yakni untuk mengidentifikasi pengaruh media puzzle terhadap 

kemampuan membaca siswa kelas II SD Negeri 105336 Rantau Panjang. Tujuan 

tersebut memerlukan pengukuran objektif terhadap kemampuan membaca siswa 

agar perubahan pasca-penggunaan media puzzle dapat dianalisis secara statistik. 

Oleh karena itu, pendekatan kuantitatif dianggap relevan karena memungkinkan 

peneliti memperoleh data empiris yang menunjukkan tingkat pengaruh media 

pembelajaran terhadap hasil belajar membaca siswa. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian one group 

dimana aka ada satu kelompok yakni kelompok eksprimen yang dipilih, kemudian 

diberi lembar observasi untuk mengetahui kegiatan awal dalam pembelajaran hasil 
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lebar observasi yang baik ini kelompok eksprimen tidak berbeda secara signifikan. 

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1 Pretes Postes One Group Design 

O1 x O2 

                             Sumber (Khasanah & Fauziah, 2020) 

 

Keterangan: 

 X = treatment yang diberikan (variabel independen)  

O1 = pretest kelompok eksperimen  

O2 = postest kelompok eksperimen (setelah diberi treatment) 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri 105336 Rantau Panjang, 

Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 

3.2. Tabel Pelakssaan Penelitian 

No Rencana Kegiatan 2025/2026 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1. Pengajuan Judul        

2. ACC Judul        

3. Bimbingan Proposal        

4. ACC Proposal        

5. Seminar Proposal        

6. Penelitian        

7. Bimbingan Skripsi        

8. ACC Skripsi        
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono dalam (Amalia, 2023), populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah 

siswa kelas II SD Negeri 105336 Rantau Panjang  tahun ajaran 2025/2026. Ada 32 

siswa dalam satu keles. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono dalam,(Eka Putra, 2021).Sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik populasi. Apabila populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut .Alasan mengambil 

total sampling karena menurut sugiyono dalam, jumlah populasi kurang dari 100 

seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Sampel dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas II SD Negeri 105336 Rantau Panjang  yang 

berjumlah 32 siswa. 

Tabel 3.3. Jumlah Sempel Penelitian 

No Jumlah kelamin Jumlah  

1 Perempuan 19 

2 Laki- Laki 13 

 Total  32 
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3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1  Variabel  

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab 

terjadinya perubahan pada variabel terikat. Variabel ini berdiri sendiri dan 

tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Menurut Sugiyono (2020), 

sebagaimana dikutip dalam (Maria Simanjuntak et al., 2022) variabel 

merupakan segala sesuatu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi dan kesimpulan dari penelitian. Dalam 

penelitian ini, variabel bebas adalah Penggunaan Media Puzzle sebagai 

Media Pembelajaran. 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

adanya variabel bebas. Variabel ini akan menunjukkan perubahan sebagai 

dampak dari perlakuan variabel bebas. Menurut Sugiyono  dalam (Maria 

Simanjuntak et al., 2022) variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh perubahan variabel independen. Dalam penelitian ini, 

variabel terikat adalah kemampuam membaca siswa kelas II.  

3.4.2 Definisi Operasional  

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional di 

defenisikan ada dua sebagai berikut :  

1. Media puzzle huruf adalah media pembelajaran berupa kepingan huruf  
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yang disusun secara terpisah dan digunakan oleh siswa untuk menyusun 

huruf satu per satu sehingga membentuk suku kata dan kata yang 

bermakna. Media ini dirancang untuk membantu siswa mengenal bentuk 

huruf, memahami urutan huruf dalam kata, serta menghubungkan huruf 

dengan bunyi secara bertahap. Adapun manfaat penggunaan media 

puzzle huruf dalam pembelajaran membaca antara lain: 1) melatih 

konsentrasi, ketelitian, dan kesabaran siswa, 2) melatih koordinasi antara 

mata dan tangan, 3) membantu siswa mengenal dan mengingat bentuk 

huruf, dan 4) melatih kemampuan siswa dalam menyusun huruf menjadi 

kata yang benar. 

2. Kemampuan membaca adalah kemampuan siswa dalam mengenali 

huruf, menyusun dan membaca suku kata, serta membaca kata 

sederhana dengan tepat dan lancar sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa kelas II sekolah dasar. Kemampuan membaca merupakan kegiatan 

terpadu yang melibatkan pengenalan simbol huruf, pengucapan bunyi 

huruf, dan pemahaman makna kata. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya sebelum melakukan penelitian adalah melakukan 

pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasa 

dinamakan instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat 

yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur variabel penelitian serta 

mengumpulkan data yang dibutuhkan secara sistematis dalam suatu studi.  Secara 

umum, instrumen penelitian dalam konteks pendidikan dan ilmu sosial dapat 
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berupa angket dimana pilihan jawaban sudah ditentukan terlebih dahulu dari 

responden tidak diberikan alternative jawaban.  

Lembar Observasi 

Observasi merupakan salah satu cara dalam mengumpulkan data atau 

informasi-informasi dengan cara pengamatan secara langsung di lokasi penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui kondisi yang terjadi. Observasi dilakukan 

dengan menggunakan lembar observasi siswa. Lembar observasi siswa digunakan 

untuk mengumpulkan informasi-informasi atau apa saja aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 

II SD Negeri 105336 Rantau Panjang. Berikut adalah lembar observasi siswa yang 

dapat dilihat dibawah ini.  

Tabel 3.4. Kisi-Kisi Pedoman Kemampuan Membaca Siswa. 

No Indikator Kemampuan Membaca 

permulaan siswa 

Nomor Butir  

pernyataan 

Jumlah 

pernyataan  

1 Mengenal dan membaca huruf 

dengan  benar. 

1,2,3 3 

2 Membaca suku  kata dengan tepat 4,5 2 

3 Membaca kata sederhana sengan 

lancar  

6,7,8 3 

4 Memahami makna kata atau 

kalimat sederhana  

9,10 2 
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Tabel  3.5. Indikator Penilaian Kemampuan membaca permulaan 

No Aspek yang dinilai Indikator Deskripsi Penilaian 

1 Ketepatan 

menyuarakan tulisan  

Siswa mampu membaca 

huruf/ Kata sesuai Teks  

Membaca tanpa 

keselahan  

2 Lafal Siswa melafal- kan kata 

dengan benar 

Pengucapan dengan 

jelas 

3 Intonasi Siswa menggunakan 

intonasi yg tepat 

Intonasi sesuai tanda 

baca 

4 Kelancaran Siswa membaca dengan 

lancer. 

Tidak terbata-bata 

5 Kejelasan Suara Siswa membaca dengan 

suara jelas. 

Suara terdengar jelas 

  

Tabel 3.6 Penilaian Kemampuan membaca permulaan 

Nilai  Kategori  

85-100 Tinggi  

69-84 Sedang  

53-68 Rendah  

37-52 Sangat rendah  
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3.6 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini dirancang untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media puzzle terhadap kemampuan membaca siswa kelas 2 

SD. Analisis data dilakukan setelah seluruh instrumen pengumpulan data, yaitu tes 

membaca dan observasi, selesai dikumpulkan. Proses analisis data mencakup 

beberapa tahapan berikut: 

1. Uji validasi Expert (Expert Judgment) 

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam 

pengukuran menurut (Sudarta, 2022) “Uji validitas merupakan derajat 

ketepatan antara data yang terjadipada objek penelitian dengan daya 

yang dapat dilaporkan oleh peneliti”. Tujuan uji validitas ini adalah 

untuk menguji keabsahan instrumen penelitian. yang hendak disebarkan. 

Untuk menguji Validitas instrumen ini menggunakan instrument 

Observasi dimana lembar Observasi tersebut harus ditelaah oleh para 

ahli bidang (Dosen) apakah lembar observasi tersebut layak untuk di 

pakai dan dapat dikatakan valid dan tida valid pada saat penelitian. 

2. Uji hipotesis  

Uji hipotesis merupakan bagian dari statistik yang dipakai untuk 

mengevaluasi kebenaran suatu pernyataan secara ilmiah. Melalui uji ini, 

peneliti dapat menentukan apakah pernyataan tersebut dapat diterima 

atau harus ditolak berdasarkan data yang ada. Dengan demikian, uji 

hipotesis membantu peneliti dalam mengambil keputusan terkait 

hipotesis yang diajukan (Anuraga, 2021) Data yang diuji adalah data 
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hasil Posttest dari kelas Eksperimen dan kelas kontrol. Dalam uji 

hipotesis terdapat H0 dan Ha sebagai dugaan sementara dalam penelitian 

yang akan diuji kebenarannya melalui uji hipotesis berdasarkan data 

ada. Berikut Langkah-langkah dalam menghitung uji hipotesis dengan 

menggunakan SPSS, yaitu: 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS  

Langkah 2: Buat data pada Variable View  

Langkah 3: Masukkan data pada Data View  

Langkah 4: Klik compare means → klik Paired Sample T-Test → 

Pemahaman konsep bangun datar letakkan di kolom test variables dan 

kelas letak di grouping variable → klik Define groups lalu pada group 1 

beri angka 1 dan group 2 beri angka 2 → Klik continue → klik Ok. 

Kriteria dalam melakukan uji Hipotesis yaitu:  

• Apabila nilai sig < alpha (0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

• Apabila nilai sig > alpha (0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskrisi Hasil Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode 

penelitian yang menitikberatkan pada pengumpulan dan analisis data berbentuk 

angka untuk menguji hipotesis serta menjelaskan hubungan antarvariabel secara 

objektif. Pemilihan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini didasarkan pada 

tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan media puzzle 

terhadap kemampuan membaca siswa kelas II SD Negeri 105336 Rantau Panjang. 

Tujuan tersebut memerlukan pengukuran yang objektif terhadap kemampuan 

membaca siswa sehingga perubahan yang terjadi setelah penggunaan media 

puzzle dapat dianalisis secara statistik. Dengan demikian, pendekatan kuantitatif 

dianggap tepat karena memungkinkan peneliti memperoleh data empiris yang 

menunjukkan tingkat pengaruh media pembelajaran terhadap kemampuan 

membaca siswa. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian One Group, 

yaitu penelitian yang hanya melibatkan satu kelompok sebagai kelompok 

eksperimen. Kelompok tersebut dipilih kemudian diberikan lembar observasi 

untuk mengetahui kondisi awal kegiatan pembelajaran sebelum diberikan 

perlakuan menggunakan media puzzle. Hasil lembar observasi menunjukkan 

bahwa kondisi awal kelompok eksperimen berada pada kategori yang baik dan 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan sebelum diberikan perlakuan dalam 

proses pembelajaran. 



53 

 

 
 

Sebelum melakukan analisis terhadap data hasil pretest dan posttest, 

peneliti terlebih dahulu melakukan uji validasi expert judgment untuk memastikan 

bahwa instrument performance test yang digunakan dalam penelitian ini valid 

atau tepat digunakan.  

Validator pada instrumen performance test dalam penelitian ini adalah 

Bapak Amin Basri, S.Pd.I., M.Pd., selaku dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Proses validasi 

instrumen dilakukan pada bulan Februari 2024. Validasi ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan instrumen performance test yang digunakan dalam 

penelitian serta memperoleh saran dan masukan guna menyempurnakan instrumen 

tersebut. 

Dalam prosesnya, peneliti menyerahkan lembar observasi kepada validator 

untuk ditelaah dan dinilai kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. Setelah 

dilakukan penilaian oleh Bapak Amin Basri, S.Pd.I., M.Pd., instrumen dinyatakan 

layak digunakan dengan beberapa saran perbaikan. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahap pengujian, yaitu tes awal 

(pretest) sebelum penggunaan media puzzle dan tes akhir (posttest) setelah 

penggunaan media puzzle. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua kali 

pertemuan. Pada setiap pertemuan dilakukan pengamatan melalui lembar 

observasi, kemudian hasil observasi tersebut dievaluasi untuk melihat 

perkembangan kemampuan membaca siswa setelah penerapan media puzzle 

dalam proses pembelajaran. 
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Nilai = Skor Perolehan x 100 %  

Skor maksimal 

Hasil yang di peroleh dari pengujian ini adalah : 

= 36/36 x 100% 

=100% 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validasi Expert Jugment 

Validator  Total Skor Persentase Kriteria  keterangan 

Amin Basri 

S.Pdi., M.Pd 

36 100 %  Sangat 

Baik  

Revisi 

Sedikit 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli yang dilakukan oleh Bapak Amin Basri, 

S.Pd.I., M.Pd., diperoleh hasil bahwa instrumen lembar performance test yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan sangat layak untuk digunakan. 

Validator hanya memberikan beberapa saran perbaikan kecil sebagai 

penyempurnaan instrumen agar lebih mudah digunakan dalam proses 

pengumpulan data. Dengan demikian, setelah dilakukan revisi sesuai dengan 

masukan validator, instrumen performance test tersebut dapat digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Pada pertemuan 

pertama, peneliti memberikan pretest kepada siswa untuk mengetahui kemampuan 

awal membaca sebelum diberikan perlakuan. Pretest ini bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan membaca siswa pada kondisi awal 

pembelajaran. 
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Selanjutnya, pada pertemuan kedua, peneliti memberikan perlakuan 

berupa penggunaan media puzzle dalam proses pembelajaran membaca. Setelah 

kegiatan pembelajaran menggunakan media puzzle selesai dilaksanakan, siswa 

kemudian diberikan posttest. Posttest ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

membaca siswa setelah memperoleh perlakuan serta untuk melihat adanya 

peningkatan kemampuan membaca dibandingkan dengan hasil pretest 

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian  

4.1.1.1  Kemampuan membaca sebelum menggunakan media Puzzle 

Kecenderungan Variabel Penelitian merupakan gambaran mengenai 

tingkat atau kategori nilai yang diperoleh dari variabel yang diteliti berdasarkan 

hasil pengolahan data. Kecenderungan variabel digunakan untuk melihat 

bagaimana kondisi data penelitian, apakah berada pada kategori rendah, sedang, 

atau tinggi. Dengan mengetahui kecenderungan variabel, peneliti dapat 

menggambarkan secara lebih jelas keadaan kemampuan membaca siswa sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan media puzzle. 

Dalam penelitian ini, kecenderungan variabel dilihat dari hasil pretest 

dan posttest kemampuan membaca siswa kelas II SD Negeri 105336 Rantau 

Panjang. Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa 

interval nilai untuk mengetahui kategori tingkat kemampuan membaca siswa. 

Hasil pengelompokan tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi sehingga dapat menunjukkan jumlah siswa pada setiap kategori nilai. 

Dengan demikian, kecenderungan variabel penelitian dapat memberikan 
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gambaran mengenai peningkatan kemampuan membaca siswa setelah penggunaan 

media puzzle dalam proses pembelajaran. 

Tabel 4.2 

            Data Nilai Siswa 

Statistic Pretest Posttest 

Jumlah siswa 32 32 

Nilai maksmimum  80 97 

Nilai minimum 62 80 

Standar deviasi 5 7 

Rata-rata 70 88 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, diperoleh nilai rata-rata kemampuan membaca 

siswa sebelum menggunakan media puzzle (pretest) sebesar 70. Nilai ini 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa masih berada pada 

kategori sedang cenderung rendah, sehingga masih diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Rendahnya nilai rata-rata pretest tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenali huruf, membaca suku kata, 

serta membaca kata secara lancar. Hal ini juga didukung oleh nilai minimum 

pretest sebesar 62, yang menunjukkan masih adanya siswa dengan kemampuan 

membaca yang cukup rendah. 

Untuk memperjelas penyebaran nilai siswa pada kelas II, data pada Tabel 

4.2 kemudian ditampilkan dalam bentuk diagram. Penyajian diagram tersebut 

bertujuan agar distribusi frekuensi dan persentase nilai siswa dapat dilihat secara 

lebih jelas, sehingga penyebaran nilai menjadi lebih mudah diamati dan dipahami 

secara visual. 
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Gambar 4.1 Grafik Nilai Siswa  

 

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat adanya peningkatan nilai siswa pada 

kelas II antara hasil pretest dan posttest. Nilai maksimum meningkat dari 80 

menjadi 97. Peningkatan juga terlihat pada nilai rata-rata siswa, yaitu dari 70 pada 

saat pretest menjadi 88 pada saat posttest. Untuk memperoleh gambaran yang 

lebih jelas mengenai kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas I, data 

hasil posttest kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa interval nilai yang 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 

Distribusi hasil sesudah menggunakan media Puzzle 

Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) 

55 – 65 0 0% 

66 – 76 0 0% 

77 – 87 12 34% 

88 – 97 20 63% 

Jumlah 32 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, sebaran nilai posttest pada siswa menunjukkan 

variasi yang cukup besar. Nilai siswa tersebar mulai dari interval terendah 62 – 65 

hingga mencapai nilai maksimum 97. Frekuensi tertinggi berada pada interval 

tertinggi 88 – 97 dengan jumlah 9 siswa atau sebesar 63%. Disusul dengan 

interval 77 – 87 jumlah siswa 12 atau sebesar 34%.   

 

4.1.1.2.  Kemampuan membaca sesudah menggunakan media Puzzle 

Dengan demikian, kecenderungan variabel penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca siswa pada kelas II setelah diberikan perlakuan 

menggunakan media puzzle cenderung berada pada kategori tinggi. Hal ini juga 

diperkuat dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa dari 70 pada saat pretest 

menjadi 88 pada saat posttest, yang menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan membaca siswa setelah proses pembelajaran menggunakan media 

puzzle. ilai rata-rata posttest sebesar 88 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

telah mampu membaca dengan lebih lancar, mengenali huruf dengan baik, serta 

memahami suku kata dan kata sederhana. Selain itu, nilai maksimum yang 

mencapai 97 dan nilai minimum 80 menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa 

mengalami peningkatan kemampuan membaca ke arah yang lebih baik. 

Standar deviasi sebesar 7 pada posttest menunjukkan adanya variasi 

kemampuan siswa, namun secara umum seluruh siswa telah berada pada tingkat 

kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media puzzle tidak hanya meningkatkan rata-
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rata kemampuan membaca, tetapi juga membantu sebagian besar siswa mencapai 

hasil belajar yang lebih optimal. 

Berdasarkan distribusi nilai pada Tabel 4.3, terlihat bahwa sebagian besar 

siswa berada pada interval nilai 88–97 dengan persentase sebesar 63%, yang 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah mencapai kategori tinggi dalam 

kemampuan membaca. Sementara itu, sebagian siswa lainnya berada pada interval 

77–87 dengan persentase 34%, yang juga menunjukkan kemampuan membaca 

yang baik. 

Peningkatan ini terjadi karena media puzzle mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Siswa terlibat langsung dalam 

kegiatan menyusun huruf menjadi kata, sehingga membantu mereka memahami 

hubungan antara huruf dan bunyi secara lebih konkret. Selain itu, media puzzle 

juga meningkatkan motivasi belajar siswa karena pembelajaran dilakukan melalui 

aktivitas bermain yang menarik. Secara keseluruhan, penggunaan media puzzle 

dalam pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan membaca siswa kelas II SD Negeri 105336 Rantau Panjang. 

4.1.2 Pengujian Hipotesis   

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji Paired Sample T-Test. Uji ini digunakan karena penelitian hanya melibatkan 

satu kelompok, yaitu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan 

media puzzle. Oleh karena itu, pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil 

pretest dan posttest pada kelompok yang sama untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan kemampuan membaca siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
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4.1.2.1 Uji Paired Samples T-Test 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Paired Samples T-Test 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretest 69.56 32 4.964 .878 

Posttest 87.81 32 7.390 1.306 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest 

- 

Posttest 

-18.250 6.872 1.215 -20.728 -15.772 -15.023 31 .000 

 

Berdasarkan tabel hasil uji Paired Samples T-Test pada data pretest dan 

posttest kemampuan membaca siswa kelas II SD Negeri 105336 Rantau Panjang, 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

Pada hasil Paired Samples Statistics, nilai rata-rata (mean) pretest sebesar 

69,56 dengan jumlah sampel (N) 32 siswa dan standar deviasi 4,964. Setelah 

diberikan perlakuan menggunakan media puzzle, nilai rata-rata posttest meningkat 

menjadi 87,81 dengan jumlah sampel 32 siswa dan standar deviasi 7,390. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara deskriptif terjadi peningkatan kemampuan membaca 

siswa setelah penggunaan media puzzle dalam pembelajaran. 
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Selanjutnya pada tabel Paired Samples Test, diperoleh nilai t hitung = -

15,023 dengan df = 31 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) = 0,000. Karena nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media puzzle terhadap kemampuan membaca pada siswa kelas II SD 

Negeri 105336 Rantau Panjang. Hal ini juga diperkuat oleh adanya peningkatan 

nilai rata-rata dari 69,56 pada pretest menjadi 87,81 pada posttest, sehingga media 

puzzle terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan 

membaca siswa. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1. Hasil Penelitian Sebelum Menggunakan Media Puzzle 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

puzzle huruf terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SDN 

105336 Rantau Panjang. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui 

pemberian pretest sebelum perlakuan, diketahui bahwa kemampuan membaca 

permulaan siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pretest 

siswa yang menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengenali huruf, membaca suku kata, serta membaca kata sederhana dengan 

lancar. 

Kondisi ini sejalan dengan hasil observasi awal dalam penelitian yang 

menunjukkan bahwa sebagian siswa masih membutuhkan waktu yang lama dalam 

membaca serta sering melakukan kesalahan dalam pelafalan kata. 

4.2.2.  Hasil Penelitian Setelah Menggunakan Media Puzzle  
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Setelah diberikan perlakuan menggunakan media puzzle huruf, hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan 

siswa. Hal ini terlihat dari adanya perbedaan nilai rata-rata antara hasil pretest dan 

posttest siswa, di mana nilai posttest menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai pretest. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

media puzzle huruf mampu membantu siswa dalam memahami huruf, suku kata, 

dan kata secara lebih mudah. Media puzzle memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara aktif melalui kegiatan menyusun huruf menjadi kata yang 

bermakna. Proses ini membuat siswa lebih mudah mengenali bentuk huruf, 

menghubungkan huruf dengan bunyinya, serta melatih kelancaran membaca 

secara bertahap. 

Selain itu, penggunaan media puzzle juga mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Siswa menjadi lebih tertarik dan aktif dalam pembelajaran karena 

kegiatan belajar dilakukan melalui permainan yang menyenangkan. Hal ini sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar kelas rendah yang berada pada tahap 

operasional konkret, sehingga lebih mudah memahami materi melalui media yang 

bersifat visual dan manipulatif. 

4.2.3. Hasil Pengaruh Media Puzzle terhadap Kemampuan Membaca 

Permulaan 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji paired sample t-test, 

diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 

posttest. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media puzzle huruf 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan membaca 
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permulaan siswa kelas II SDN 105336 Rantau Panjang. Peningkatan ini terjadi 

karena media puzzle mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih konkret, 

interaktif, dan menyenangkan. Siswa tidak hanya menerima penjelasan dari guru, 

tetapi juga terlibat langsung dalam proses pembelajaran melalui kegiatan 

menyusun huruf menjadi kata. Keterlibatan aktif ini membantu siswa lebih mudah 

memahami konsep membaca permulaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Andryani dan Rahmi (2025) yang meneliti penggunaan media puzzle suku kata 

pada siswa kelas I SDN 88 Pekanbaru. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan media puzzle suku kata memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan membaca siswa, khususnya dalam hal 

pengenalan kata dan kelancaran membaca. Media puzzle membantu siswa 

mengenali suku kata secara bertahap kemudian menyusunnya menjadi kata utuh 

sehingga proses belajar membaca menjadi lebih mudah dipahami. Temuan ini 

memperkuat hasil penelitian bahwa media puzzle dapat digunakan sebagai media 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca awal siswa. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sholikhah (2021) yang 

mengembangkan media puzzle untuk pembelajaran membaca permulaan pada 

siswa kelas I SD Negeri 77 Prabumulih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media puzzle yang dikembangkan dinyatakan valid oleh para ahli, praktis 

digunakan oleh guru, serta efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

awal siswa. Selain itu, penggunaan media puzzle juga mampu meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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media puzzle dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang menarik dan 

efektif dalam pembelajaran membaca di sekolah dasar. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Butarbutar, Sirait, dan Siagian yang meneliti penggunaan media 

puzzle untuk meningkatkan kemampuan membaca awal siswa kelas II UPTD 

SDN 122380 Pematang Siantar. Penelitian tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan membaca siswa secara bertahap setelah penggunaan 

media puzzle dalam pembelajaran. Media puzzle membantu siswa memahami 

hubungan antara huruf, suku kata, dan kata secara lebih konkret sehingga siswa 

lebih mudah dalam membaca kata sederhana. 

Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian 

Assubaidi dan Ritonga (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan media 

puzzle dapat meningkatkan kemampuan membaca awal siswa serta mengurangi 

kesulitan belajar yang mereka hadapi. Media puzzle memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik sehingga siswa tidak merasa tertekan atau cemas 

ketika belajar membaca. Hal ini berdampak positif terhadap perkembangan 

kemampuan membaca siswa pada tahap awal. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sopyan, Sumayana, dan 

Setiawati (2025) juga menunjukkan bahwa penggunaan media puzzle dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan minat membaca serta 

keterampilan membaca permulaan siswa kelas I sekolah dasar. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa media puzzle tidak hanya memberikan pengaruh 



65 

 

 
 

pada aspek kognitif siswa, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi dan 

ketertarikan siswa terhadap kegiatan membaca. 

Hasil Pengaruh Media Puzzle terhadap Kemampuan Membaca Permulaan 

Berdasarkan hasil penelitian dan didukung oleh berbagai penelitian 

terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media puzzle huruf 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran yang penting dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Media ini mampu 

membantu siswa mengenali huruf, memahami hubungan antara huruf dan bunyi, 

serta menyusun huruf menjadi kata yang bermakna. Selain itu, media puzzle juga 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan, interaktif, dan 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Dengan demikian, penggunaan media puzzle huruf dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar, khususnya pada kelas 

rendah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

penggunaan media puzzle terhadap kemampuan membaca siswa kelas II SDN 

105336 Rantau Panjang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kemampuan membaca siswa kelas II SDN 105336 Rantau Panjang 

sebelum menggunakan media puzzle masih tergolong cukup. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil pretest yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 69,56, 

(kategori rendah) dengan jumlah sampel 32 siswa dan standar deviasi 

4,964. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada tahap awal masih terdapat 

siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca huruf, suku kata, 

maupun kata secara lancar. 

2. Kemampuan membaca siswa kelas II SDN 105336 Rantau Panjang setelah 

menggunakan media puzzle mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan dan berada kategori tinggi. Hal ini terlihat dari hasil posttest 

yang menunjukkan nilai rata-rata meningkat menjadi 87,81, (kategori 

tinggi) dengan jumlah sampel 32 siswa dan standar deviasi 7,390. 

Peningkatan nilai tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media puzzle 

dalam proses pembelajaran mampu membantu siswa memahami huruf, 

suku kata, dan kata dengan lebih baik sehingga kemampuan membaca 

siswa meningkat. 
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3. Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Test diperoleh nilai t hitung = -

15,023 dengan df = 31 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) = 0,000. 

Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan media puzzle terhadap kemampuan membaca 

siswa kelas II SDN 105336 Rantau Panjang. Hasil ini juga diperkuat 

dengan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa dari 69,56 pada pretest 

menjadi 87,81 pada posttest, sehingga media puzzle terbukti memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan media 

puzzle terhadap kemampuan membaca siswa kelas II SDN 105336 Rantau 

Panjang, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi siswa, diharapkan agar lebih aktif dan semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran membaca. Siswa 

juga diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru, seperti media puzzle, sebagai sarana untuk berlatih membaca 

sehingga kemampuan membaca dapat terus meningkat. 

2. Bagi guru, disarankan untuk menggunakan media pembelajaran yang 

menarik dan bervariasi dalam proses pembelajaran, salah satunya media 

puzzle. Penggunaan media tersebut dapat membantu meningkatkan minat 

dan motivasi belajar siswa serta memudahkan siswa dalam memahami 
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materi pembelajaran, khususnya pada pembelajaran membaca permulaan 

di kelas rendah sekolah dasar. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung penggunaan berbagai media 

pembelajaran yang inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana 

yang memadai. Dukungan dari pihak sekolah sangat penting untuk 

membantu guru dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

efektif, kreatif, dan menyenangkan bagi siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi atau bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian 

yang sejenis. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mengembangkan 

penelitian dengan menggunakan media pembelajaran yang lebih 

bervariasi, metode yang berbeda, atau melibatkan sampel yang lebih luas 

sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih mendalam dan 

komprehensif. 
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Lampiran 1 Modul Ajar   

 

IDENTITAS SEKOLAH 

Instansi  SD Negeri 105336 Rantau Panjang 

Penyusun  Nurul Aulia  

Mata Pelajaran Bahasa Indonesias 

Kelas/Semester 2 / Genap 

Alokasi Wakt 2 Jam Pelajaran (2 x 35 menit = 70 menit) 

Bab Sayang Lingkungan  

Topik  Kemampuan Membaca Suku Kata melalui Puzzle 

Abdjat  

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Pendekatan  Deep Learning 

A. DIMENSI PROFIL LULUSAN  

DPL1 Keimanan dan ketakwaan terhadap tuhan YME 

DPL2 Kewargaan 

DPL3 Penalaran kritis  

DPL4 Kreativitas  

DPL5 Kolaborasi  

DPL6 Kemandirian 

DPL7 Kesehatan  
B. KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK 

Peserta didik kelas 2 SD berusia 7-8 tahun, berada pada tahap 

perkembangan konkret-operasional awal. Mereka aktif, suka bermain, dan 

belajar melalui pengalaman sensorik. Karakteristik utama: perhatian pendek 

(10-15 menit), mudah bosan, suka aktivitas gerak dan visual, serta mulai 

mengembangkan kemampuan membaca dasar. Dalam konteks Yogyakarta, 

peserta didik sering terpapar lingkungan alam seperti sungai dan taman, 

yang relevan dengan topik lingkungan.   

C. SARANA DAN PRASARANA 

• Ruang kelas yang luas untuk aktivitas kelompok dan gerak.   

• Bahan ajar: kartu puzzle abdjat bertema lingkungan (misalnya, pohon, 

sungai, sampah), kertas, dan lem.   

• Media pembelajaran untuk menyusun kartu puzzle abdjat. 

• Ruang luar sekolah untuk observasi lingkungan jika memungkinkan 

(taman sekolah). 

D. IDENTIFIKASI KONDISI AWAL PESERTA DIDIK DAN MATERI  

ASPEK DESKRIPSI 

Pengetahuan 

awal peserta 

didik 

Peserta didik telah mengenal huruf vocal dan 

konsonan dasar (Fase A Kurikulum Merdeka), serta 

mampu menyusun kata sederhana dari suku kata 

seperti "ma", "ba", "ling". Mereka familiar dengan 

konsep lingkungan dari bab sebelumnya. 

Keterampilan 

dasar  

Mampu mengenal gambar lingkungan, menyusun 

puzzle sederhana, dan membaca suku kata tunggal 
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dengan bantuan guru. 

Kesulitan 

yang 

mungkin 

muncul  

Kesulitan mengucapkan suku kata dengan lancar 

karena kurang latihan; kebingungan menyusun 

puzzle jika gambar kompleks; kurang motivasi jika 

tidak ada elemen joyfull seperti permainan. 

Materi 

Essential  

Suku kata dasar bertema lingkungan (e.g., "lin-gkun-

gan", "sa-yang", "pu-nal", "po-hon"). Fokus pada 

pembacaan lancar melalui puzzle abdjat  untuk 

membangun pemahaman makna lingkungan. 

 

E. Capaian Pembelajaran 

Pada akhir Fase A, Merespons dengan bertanya tentang sesuatu, menjawab, 

dan menanggapi komentar orang lain (teman, pendidik, dan/atau orang 

dewasa) dengan baik dan santun dalam suatu percakapan tentang diri, 

keluarga, kesehatan, dan/atau lingkungan sekitar; mengungkapkan perasaan 

dan gagasan secara lisan dengan atau tanpa bantuan gambar; dan 

menceritakan kembali isi berbagai tipe teks yang dibaca, dipirsa, atau 

didengar tentang diri, keluarga, kesehatan, dan/atau lingkungan sekitar.   

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Siswa dapat membaca sebuah suku kata dengan lancar melalui gambar/ 

kata. Secara spesifik:   

• Mengidentifikasi suku kata dari gambar puzzle bertema lingkungan.   

• Menyusun dan membaca suku kata secara lisan dengan benar.   

• Menerapkan pemahaman suku kata dalam konteks cerita sederhana 

tentang "Sayang Lingkungan". 

G. Disiplin Ilmu 

Mata 

Pelajaran  

Keterkaitan  

Bahasa 

Indonesia  

Utama: Mengembangkan kemampuan membaca 

dan berbahasa lisan melalui suku kata. 

PPKN Pendukung: Membangun karakter peduli 

lingkungan sebagai warga baik. 

IPAS Pendukung: Menghubungkan suku kata dengan 

konsep lingkungan (e.g., "pohon" untuk konservasi 

alam). 

H. PEMAHAMAN BERMAKNA  

Peserta didik memahami bahwa membaca suku kata bukan hanya 

keterampilan teknis, tetapi juga alat untuk mengekspresikan cinta terhadap 

lingkungan. Melalui puzzle abdjat , mereka menghubungkan kata seperti 

"sayang lingkungan" dengan tindakan nyata, seperti menjaga pohon atau 

sungai di Yogyakarta, sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari.   

I. PERTANYAAN PEMANTIK  
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• Apa yang terjadi jika kita tidak "sayang lingkungan"? Bagaimana kita bisa 

membaca kata-kata tentang lingkungan dengan mudah?   

• Lihat gambar puzzle ini: Bagaimana menyusun gambar pohon bisa 

membantu kita membaca "po-hon" dengan lancar?   

• Bayangkan sungai di Sumatra  kotor; kata apa yang bisa kita baca untuk 

membersihkannya? 

J. Mitra Pembelajaran 

• Guru sebagai fasilitator utama.   

• Teman sebaya dalam kelompok kecil (3-4 siswa) untuk kolaborasi puzzle.   

• Orang tua/tutor sebaya untuk remedial atau pengayaan di rumah.   

• Komunitas sekolah untuk observasi lingkungan luar ruang. 

K. Lingkungan Pembelajaran 

• Lingkungan kelas: Zona puzzle dan diskusi kelompok.   

• Lingkungan luar: Taman sekolah untuk menghubungkan puzzle dengan 

realitas lingkungan  (e.g., pohon atau sampah).   

• Lingkungan virtual: Video pendek tentang lingkungan bersih melalui 

YouTube atau aplikasi sekolah 

L. Pemanfaatan Digital 

• Aplikasi puzzle digital sederhana seperti "ABC Puzzle" atau "Word 

Puzzle" di tablet untuk latihan tambahan.   

• Video animasi singkat (2-3 menit) tentang "Sayang Lingkungan" dari 

platform seperti Ruangguru atau YouTube Kids untuk pengantar.   

• Kuisioner diagnostic online via Google Forms untuk gaya belajar siswa. 

M. Alur Tujuan Pembelajaran 

• Pengenalan masalah: Identifikasi kesulitan membaca suku kata lingkungan 

melalui pertanyaan pemantik.   

• Eksplorasi: Analisis puzzle gambar untuk menyusun suku kata.   

• Kolaborasi: Diskusi kelompok untuk membaca bersama.   

• Presentasi: Siswa menceritakan makna suku kata dalam konteks 

lingkungan.   

• Refleksi: Hubungkan dengan tindakan nyata sayang lingkungan. 

 

ASESMEN  

Asesmen diagnostic : kuisoner gaya belajar  

Asesmen formatif : LKPD 

Asesmen sumatif pilihan ganda  

KEGIATAN PEMBELAJARAN  detail dan lengkap deep learning 

Pendahuluan (10 menit) 

(Joyful & Mindful) 
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1. Guru menyapa siswa dengan ramah dan melakukan ice breaking singkat 

berupa tepuk “Cinta Lingkungan”. 

2. Guru mengajak siswa mengamati gambar/huruf  lingkungan bersih dan 

lingkungan kotor. 

3. Guru bertanya: 

o “Gambar mana yang kalian sukai?” 

o “Mengapa kita harus sayang lingkungan?” 

4. Guru mengaitkan jawaban siswa dengan kegiatan membaca hari ini. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan bahasa sederhana. 

Nilai Deep Learning 

• Joyful: belajar dimulai dengan permainan dan gambar/huruf  menarik 

• Mindful: siswa fokus dan menyadari pentingnya lingkungan 

Inti (45 menit) 

Tahap 1: Orientasi Masalah (±10 menit) 

(Meaningful) 

1. Guru menunjukkan subuah media puzzle nama gambar  yang ditunjukan 

2. Guru menyampaikan masalah kontekstual: 

“Anak-anak, gambar ini gambar apa. Huruf apa yang deluan di letak 

awalny, ada yang tau? 

3. Siswa menyampaikan ide secara lisan. 

Tahap 2: Mengorganisasi Peserta Didik (±10 menit) 

(Joyful & Meaningful) 

1. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil (3–4 orang). 

2. Guru menjelaskan aturan bermain puzzle membaca. 

Tahap 3: Membimbing Penyelidikan (±25 menit) 

(Joyful, Meaningful, Mindful) 

1. Siswa mengakat tangan bagi yang tau menyusunnya. 

2. Siswa menyusun di dalam media yang berbentuk pohon  

3. Siswa membaca suku kata secara perlahan bersama kelompok. 

4. Siswa menyusun suku kata menjadi kata utuh, misalnya: 

o P-o–h-o-n → pohon 

o S-a-m–p-a-h → sampah 

o S-u–n-g-a-i → sungai 

5. Guru berkeliling membimbing lafal, intonasi, dan kepercayaan diri siswa. 

Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil (±15 menit) 

(Meaningful) 

1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil puzzle dan membaca kata 

dengan suara nyaring. 

2. Kelompok lain memberikan tepuk apresiasi. 

3. Guru menguatkan makna kata dan hubungannya dengan sikap sayang 

lingkungan. 

Tahap 5: Analisis dan Evaluasi (±10 menit) 

(Mindful) 

1. Guru mengajak siswa merefleksikan kegiatan: 

o “Apa kata yang paling mudah dibaca?” 

o “Bagaimana cara kita menjaga lingkungan?” 
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2. Siswa menyimpulkan bersama guru. 

Penutup (15 menit) 

(Mindful & Meaningful) 

1. Guru memberikan penguatan bahwa membaca membantu kita memahami 

dunia sekitar. 

2. Guru mengajak siswa berkomitmen menjaga lingkungan sekolah. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 

Evaluasi ● Guru memberikan latihan soal  kepada  peserta  didik  untuk 

mengetahui tingkat pemahamannya 

Refleksi ● Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

● Guru memberikan penguatan terkait kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan 

● Guru memberikan apresiasi pada peserta didik karena telah 

mengikuti proses pembelajaran dengan sangat baik 

B. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Program Pembelajaran Remedial 

● Pemberian Bimbingan secara Individu (Ditujukan bagi peserta didik yang 

mengalami kesulitan yang berbeda-beda, sehingga memerlukan bimbingan 

secara individual. Bimbingan diberikan dengan memperhatikan tingkat 

kesulitan peserta didik). 

● Pemberian Bimbingan secara Kelompok (Ditujukan bagi peserta didik 

yang mengalami kesulitan yang sama. Sehingga, remedial dilakukan secara 

klasikal). 

● Pemanfaatan Tutor Sebaya (Ditujukan bagi peserta didik yang telah 

mencapai KKTP untuk dapat berbagi ilmu kepada teman sebaya baik secara 

individu atau kelompok). 

Program Pembelajaran Pengayaan 

Ditujukan bagi peserta didik yang telah mencapai KKTP untuk dapat belajar 

secara mandiri, sehingga lebih mendalami dan mengembangkan materi yang 

telah dipelajari. 
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Lampiran 2 LKPD 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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Lampiran 3 Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Nama : 

Kelas : 

a) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda 

checklist (√) pada kolom skor penilaian yang tersedia deskripsi skala 

penilaiansebagai berikut : 

5= Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup 

2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 

 

No 

       Pernyataan Nilai 

5 4 3 2 1 

1 Siswa mampu mengucapa tulisan 

dengan lancar. 

     

2 Siswa membaca tulisan dengan 

suara jelas. 

     

3 Siswa mampu membaca dengan 

suara yang dapat didengar semua 

anggota dalam kelas dengan 

pelafalan yang jelas. 

     

4 Siswa mampu membaca dengan 

intonasi yang baik dan tidak 

terbata-bata. 

     

5 Siswa mampu menjawab 

pertanyaan tentang pertanyaan 

dengan baik dan lancar 

     

6 Siswa dapat membaca lancar tanpa 

bantuan guru 
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7 Siswa menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan 

media pembejaran dengan jelas 

dan baik 

     

8 Siswa membaca huruf abjad 

bersama-sama dengan bimbingan 

guru dengan baik dan jelas 

     

9 Siswa membaca dengan sangat 

lancar dan tidak terdapat 

pengulangan kata  

     

10 Siswa membaca dengan jelas dan 

volume cukup keras. 

     

11 Siswa mampu menuliskan suku 

kata, dan kalimata yang didiktekan 

oleh guru. 

     

12 Siswa mampu menyusun kata 

dengan huruf yang lengkap tidak 

kurang dan lebih. 

     

13 Siswa membaca huruf abjad 

bersama-sama dengan baik, 

     

14 Siswa mampu menunjukan huruf 

sesuai dengan gambar yang 

diambil 

     

15 Siswa dapat membedakan huruf 

abjad dengan benar. 

     

16 Siswa dapat mengeja kata-kata 

yang ditunjuk guru.  

     

17 Siswa dapat mengenal huruf 

berdasarkan media pembelajaran. 

     

18 Siswa membaca dengan utuh pada 

kata yang dibaca tanpa bimbingan 

guru. 

     

19 Siswa mengucapkan tulisan 

dengan jelas namun kurang lancar. 

     

20 Siswa membaca dengan suara yang 

hanya dapat didengar sebagian 

siswa. 

     



83 

 

 
 

Keterangan : 

 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang 

1 Sangat Kurang 
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Lampiran 4 Lembar Validasi  
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No Responden Penilaian Skor Nilai 

Konversi 

Responden 1 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 51 63 

Responden 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 54 67 

Responden 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 62 77 

Responden 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 58 72 

Responden 5 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 52 65 

Responden 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 61 76 

Responden 7 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 55 69 

Responden 8 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 54 67 

Responden 9 5 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 64 80 

Responden 10 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 50 62 

Responden 11 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 52 64 

Responden 12 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 53 66 

Responden 13 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 58 72 

Responden 14 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 4 51 63 

Responden 15 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 50 62 

Responden 16 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 57 71 

Responden 17 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 57 71 

Responden 18 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 54 67 

Responden 19 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 52 65 

Responden 20 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 59 73 

Responden 21 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 57 70 

Responden 22 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 52 65 

Responden 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 61 76 

Responden 24 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 57 71 

Responden 25 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 58 72 

Lampiran 5 Lembar Hasil Sebelum Menggunakan Media Puzzle 



87 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Responden 26 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 52 65 

Responden 27 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 60 75 

Responden 28 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 58 72 

Responden 29 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 63 78 

Responden 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 61 76 

Responden 31 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 55 68 

Responden 32 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 55 68 
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Lampiran 6 Lembar Hasil Sebelum digunakan Media Puzzle 
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No Responden Penilaian Skor Nilai 

Konversi 

Responden 1 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 68 85 

Responden 2 5 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 72 90 

Responden 3 5 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 5 3 4 76 95 

Responden 4 5 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 72 90 

Responden 5 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 68 85 

Responden 6 5 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 75 93 

Responden 7 5 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 5 4 4 3 3 4 4 3 4 74 92 

Responden 8 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 71 88 

Responden 9 5 5 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 5 3 4 4 4 5 3 5 78 97 

Responden 10 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 63 78 

Responden 11 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 68 85 

Responden 12 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 5 3 4 3 3 2 3 4 68 85 

Responden 13 5 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 5 4 4 3 3 4 4 3 4 74 92 

Responden 14 4 4 3 2 3 3 3 5 3 4 3 4 5 3 4 3 3 2 3 4 68 85 

Responden 15 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 64 80 

Responden 16 5 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 75 93 

Responden 17 5 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 72 90 

Responden 18 5 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 3 3 4 72 90 

Responden 19 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 70 87 

Responden 20 5 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 72 90 

Responden 21 4 4 3 2 3 3 3 5 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 69 89 

Responden 22 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 68 85 

Responden 23 5 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 75 93 

Responden 24 5 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 5 4 4 3 3 4 4 3 4 74 92 

Responden 25 5 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 73 91 

Lampiran 7 Lembar Hasil Sesudah Menggunakan Media Puzzle 
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Responden 26 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 68 83 

Responden 27 5 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 72 90 

Responden 28 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 64 80 

Responden 29 5 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 76 95 

Responden 30 5 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 75 93 

Responden 31 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 73 91 

Responden 32 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 71 88 
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Lampiran 8 Lembar Hasil Sesudah digunakan Media Puzzle 
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Lampiran 9 Hasil Uji T 

 

Paired Samples Statistics 

 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 69.56 32 4.964 .878 

Posttest 87.81 32 7.390 1.306 

 

 

Paired Samples Correlations 

 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 32 .437 .013 

 

 

Paired Samples Test 

 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 
-18.250 6.872 1.215 -20.728 -15.772 -15.023 31 .000 
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Lampiran 10 Dokumentasi 
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Lampiran 11 From K1 
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Lampiran 12 From K2 
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Lampiran 13 From K3 
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Lampiran 14 Surat Izin Permohonan Penelitian  
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Lampiran 15 Surat Balasan Dari Sekolah 
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